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ABSTRAK

MODEL PROBLEM BASED LEARNING DAN THINK PAIR SHARE
BERBANTUAN MEDIA WORDWALL DENGAN SELF REGULATED
LEARNING SEBAGAI PEMODERASI: KOMPARASI HASIL
BELAJAR EKONOMI

Oleh

RISHA KHAIRANI

Rendahnya hasil belajar ekonomi dan self regulated learning siswa
menunjukkan perlunya penerapan model dan media pembelajaran yang efektif
dalam menunjang proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair
Share (TPS) berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar ekonomi dengan
memperhatikan tingkat self regulated learning siswa.

Penelitian menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain faktorial
2x3. Populasi penelitian berjumlah 176 siswa, dengan sampel sebanyak 70 siswa
yang ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan tes, kemudian diuji
dengan menggunakan uji analisis varians dua jalan dan t-test dua sampel
independen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model PBL berbantuan
media Wordwall dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan TPS
berbantuan media Wordwall. Selain itu, tidak terdapat perbedaan hasil belajar
ekonomi antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan
rendah. Pada siswa dengan self regulated learning tinggi dan sedang, memperoleh
hasil belajar yang lebih tinggi melalui model TPS, sedangkan siswa dengan self
regulated learning rendah, hasil belajar ekonomi lebih tinggi diperoleh melalui
model PBL. Temuan ini mengindikasikan adanya interaksi antara model
pembelajaran dengan self regulated learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa.

Kata kunci: hasil belajar ekonomi, problem based learning, self regulated
learning, think pair share, wordwall.



ABSTRACT

PROBLEM BASED LEARNING AND THINK PAIR SHARE MODELS
ASSISTED BY WORDWALL MEDIA WITH SELF REGULATED
LEARNING AS A MODERATOR: A COMPARISON OF
ECONOMICS LEARNING OUTCOMES

By

RISHA KHAIRANI

The low economics learning outcomes and self-regulated learning of students
indicate the need for the implementation of effective learning models and
instructional media to support the learning process. This study aims to examine the
effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) and Think Pair Share (TPS)
learning models assisted by Wordwall media on economics learning outcomes by
considering students’ levels of self-regulated learning. This study employed a
quasi-experimental method with a 2x3 factorial design. The research population
consisted of 176 students, with a sample of 70 students selected using cluster
random sampling techniques. Data were collected through observation, interviews,
questionnaires, documentation, and tests, and were analyzed using two-way
analysis of variance and an independent samples t-test. The results indicate that
there is no significant difference in economic learning outcomes between students
taught using the PBL model assisted by Wordwall media and those taught using the
TPS model assisted by Wordwall media. In addition, there is no difference in
economics learning outcomes among students with high, moderate, and low levels
of self-regulated learning. However, students with high and moderate levels of self-
regulated learning achieved higher learning outcomes through the TPS model,
whereas students with low levels of self-regulated learning achieved higher learning
outcomes through the PBL model. These findings indicate an interaction between
the learning model and self-regulated learning on students’ economics learning
outcomes.

Keywords: economics learning outcomes, problem based learning, self regulated
learning, think pair share, wordwall.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas
hidup manusia yang dapat mendorong kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
menjadi ujung tombak bagi perkembangan suatu negara, karena semakin baik
kualitas pendidikan, maka semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia
yang dihasilkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Amadi dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa pendidikan membantu individu mengembangkan potensi,
pengetahuan, dan keterampilan untuk mendukung kemajuan negara di berbagai
bidang seperti ekonomi, teknologi, dan ilmu pengetahuan. Bagi negara
berkembang seperti Indonesia, pendidikan berkualitas merupakan kebutuhan
mutlak yang harus diprioritaskan untuk meningkatkan daya saing sumber daya

manusia yang adaptif terhadap tuntutan zaman.

Pemerintah Indonesia telah menyadari bahwa pendidikan berkualitas harus
menjadi prioritas nasional. Oleh karena itu, berbagai kebijakan dan program
telah dilakukan, seperti reformasi kurikulum, pelatihan guru, dan pemerataan
akses pendidian. Namun, upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Berdasarkan survei PISA
(Programme for International Student Assessment) tahun 2022 yang
diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development), Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 81 negara, tertinggal
jauh dari negara tetangga seperti Singapura di peringkat pertama dan Vietnam
di peringkat ke-34 (OECD, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas

pendidikan Indonesia masih memprihatinkan dan perlu segera dibenahi agar



mampu menunjang pengembangan kompetensi siswa sebagai calon sumber

daya manusia yang unggul di masa depan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah melalui perbaikan proses pembelajaran. Suasana belajar
perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu membangkitkan rasa ingin tahu
siswa, sehingga menumbuhkan motivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang
menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan penuh tantangan, sehingga dapat memotivasi
siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri. Suasana belajar
tersebut dapat tercipta dari peran guru sebagai pengelola dan fasilitator dalam
proses belajar, sehingga kualitas pembelajaran di kelas menjadi elemen kunci
dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang kompeten akan
mampu menciptakan pembelajaran secara efektif, sehingga materi dapat
dipahami siswa dengan baik dan tujuan belajar dapat tercapai (Susiani dan

Abadiah, 2021).

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa, dan sumber
belajar pada suatu lingkungan yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.
Proses ini melibatkan berbagai unsur seperti tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi yang saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
(Bunga dan Maspa, 2024). D1 antara unsur-unsur tersebut, interaksi antara guru
dan siswa memegang peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang
efektif karena dapat memengaruhi pada capaian hasil belajar (Afifatusholihah,
2022). Namun dalam praktiknya, guru sering kali menyampaikan pembelajaran
secara monoton dan terbatas pada penggunaan model konvensional seperti
ceramah, tanpa memanfaatkan media pembelajaran inovatif yang mendukung
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Hal tersebut menyebabkan
kurangnya interaksi antara guru dan siswa, sehingga pembelajaran tidak

tersampaikan secara maksimal dan berdampak pada hasil belajar siswa.



Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh model konvensional juga
ditemukan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan. Pada saat observasi dan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru masih menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered) dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Selama proses pembelajaran,
guru terlihat lebih banyak memberikan penjelasan secara satu arah, sementara
siswa hanya sebagai pendengar pasif. Media pembelajaran yang digunakan pun
belum bervariasi, hanya terbatas pada papan tulis dan buku teks, sehingga
proses pembelajaran terkesan monoton dan kurang menarik. Akibatnya, siswa
tampak kurang antusias; beberapa terlihat mengobrol, bahkan ada yang tiduran
saat kegiatan belajar berlangsung. Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya
efektivitas pembelajaran, yang berdampak pada terbatasnya pemahaman
materi dan hasil belajar siswa yang belum optimal. Hal ini diperkuat oleh data
nilai Sumatif Tengah Semester (STS) siswa kelas XI SMA Negeri 2 Gedong
Tataan, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data nilai tersebut dapat
dilihat lebih rinci pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi Sumatif Tengah Semester (STS) Genap
Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Gedong Tataan Tahun Pelajaran

2024/2025
Nilai Siswa Jumlah Siswa
No Kelas
Nilai <73 Nilai > 73

1. XIL.1 32 3 35
2. XI1.2 35 1 36
3. XL.3 31 6 37
4. X4 24 11 35
5. XL5 33 3 36

Total Siswa 155 24 179

Persentase (%) 86,5% 13,5% 100%

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 2 Gedong Tataan, 2025.



Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi masih tergolong rendah. Sebesar 86,5% siswa memperoleh nilai di
bawah KKTP, sedangkan hanya 13,5% yang mencapai nilai di atas KKTP.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai
materi yang diajarkan, karena lebih dari 60% siswa belum mencapai standar
minimum. Oleh karena itu, proses pembelajaran dapat dikatakan kurang efektif
karena belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini selaras dengan pendapat
Alfiyatin (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran

dikategorikan “kurang” apabila penguasaan materi di bawah 60%.

Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan perlunya dilakukan
analisis mendalam terhadap berbagai faktor yang menjadi penyebab utamanya.
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Slameto
(dalam Mulia dkk., 2021) menyatakan bahwa faktor internal meliputi aspek
psikologis seperti minat, bakat, motivasi, dan sikap, serta fisiologis seperti
kesehatan jasmani dan rohani. Sementara itu, faktor eksternal terdiri atas
lingkungan dan instrumental. Lingkungan yang dimaksud mencakup
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat tempat siswa berada. Adapun
faktor instrumental berkaitan dengan berbagai komponen penunjang proses
pembelajaran di kelas, seperti perangkat pembelajaran, metode dan media ajar
yang digunakan, kurikulum, fasilitas belajar, serta strategi dan pendekatan

mengajar guru.

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh aspek psikologis, salah satunya
adalah self regulated learning. Self regulated learning dipahami sebagai
kemampuan individu dalam mengatur kognisi, motivasi, dan tingkah laku
untuk mencapai tujuan belajar. Hal ini sejalan dengan Kristiyani (2020: 12)
yang menjelaskan bahwa self regulated learning merupakan suatu proses di
mana siswa menerapkan strategi dengan meregulasi kognisi, perilaku, dan
motivasi, termasuk pengaturan pola pikir positif serta dorongan untuk terus
memperbaiki proses belajar. Tarumasely (2024: 6) menambahkan bahwa siswa
yang memiliki self regulated learning mampu menetapkan tujuan, memantau,

serta mengevaluasi proses dan hasil belajar secara sadar. Kesadaran ini terlihat



ketika siswa mengalami kesulitan, di mana mereka mampu mengenali masalah,
menentukan langkah yang perlu diambil, meminta bantuan kepada pihak yang

tepat, dan menerapkan strategi yang sesuai untuk mengatasinya.

Siswa yang memiliki self regulated learning tinggi dapat belajar lebih baik,
karena mampu mengendalikan pola pikir dan tindakannya secara sadar selama
proses belajar. Hal ini selaras dengan Nur dan Djamil (2017) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan self regulated learning yang tinggi memiliki
daya nalar kuat, mampu mengorganisasi materi, memahami pelajaran dengan
mudah, memiliki gaya belajar yang sesuai, dan menjaga konsentrasi belajar
secara efektif. Kemampuan ini muncul karena siswa secara aktif menetapkan
tujuan belajar, memantau, dan mengontrol aspek kognitif, motivasi, dan
perilaku agar selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Arsyad dkk. (2022)
menambahkan bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi mampu
mengelola waktu dengan baik dan menghindari perilaku menunda-nunda. Hal
ini diperkuat dengan penelitian Sholiha dkk. (2022) yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara self regulated learning dengan hasil belajar, di mana
semakin baik pengaturan diri siswa, maka akan semakin tinggi pula hasil

belajar yang dicapai.

Pada saat observasi dan studi pendahuluan, peneliti yang juga mengamati
mengenai self regulated learning dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 2
Gedong Tataan, menemukan bahwa siswa masih menunjukkan self regulated
learning yang rendah. Siswa tampak kurang inisiatif dalam belajar mandiri dan
cenderung bergantung pada teman, seperti menyalin tugas tanpa berusaha
sendiri. Mereka juga belum mampu mengembangkan gagasan secara mandiri,
sehingga proses pembelajaran berlangsung pasif dan hanya mengikuti arahan
guru. Beberapa siswa bahkan mengaku kesulitan belajar mandiri karena
kurangnya motivasi, baik di sekolah maupun di rumah. Rendahnya kontrol diri
juga terlihat dari perilaku seperti tiduran, bermain handphone, atau mengobrol
dengan teman saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran ekonomi turut memperkuat temuan ini, yang mengatakan

bahwa sebagian besar siswa masih bergantung pada arahan dan dorongan guru,



serta belum memiliki motivasi dan inisiatif belajar yang kuat. Hal ini diperkuat

oleh data hasil kuesioner yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel Self Regulated Learning Siswa Kelas
XI SMA Negeri 2 Gedong Tataan

Jawaban
No Pernyataan Ya (%) Tidak (%)
1. Saya selalu mencari sumber belajar
tambahan sendiri tanpa menunggu 49,2 (32) 50,8 (33)
instruksi dari guru.
2. Saya selalu mempersiapkan diri dengan
membuat jadwal belajar ketika akan 32,3 (21) 67,7 (44)
ulangan.
3. Jika ada materi yang belum saya pahami,
saya berusaha mempelajarinya lagi di 30,8 (20) 69,2 (45)
rumah
4, Saya berusaha menahan diri untuk tidak
memeriksa ponsel agar tetap fokus selama 29,2 (19) 70,8 (46)
proses belajar
5. Saya berusaha menemukan cara belajar
yang efektif agar nilai ulangan saya lebih 43,1 (28) 56,9 (37)
baik.
Jumlah 184,62 315,38
Persentase Jumlah 36,92 63,08

Sumber: Hasil Kuesioner Studi Pendahuluan, 2025.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara keseluruhan hanya sebesar 36,92%
siswa yang memiliki kemampuan self regulated learning, sedangkan 63,08%
lainnya belum menunjukkan kemampuan tersebut. Dengan demikian,
menandakan memang benar bahwa sebagian besar siswa masih memiliki self
regulated learning yang rendah. Rendahnya self regulated learning tersebut
membuat siswa kesulitan dalam mengatur dan memotivasi dirinya saat belajar,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada capaian hasil belajanya. Oleh
karena itu, penting bagi siswa untuk melatih self regulated learning dalam

proses pembelajaran.

Permasalahan rendahnya self regulated learning siswa di SMA Negeri 2

Gedong Tataan diperparah oleh masih dominannya penggunaan model



pembelajaran konvensional di kelas. Sebagaimana hasil observasi dan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa proses pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Proses pembelajaran dengan model konvensional tersebut tidak memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan mengatur
dan mengarahkan proses belajarnya secara mandiri. Oleh karena itu, salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk melatih self regulated learning
siswa yaitu dengan melakukan perubahan dalam proses pembelajaran,
khususnya melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Hal
tersebut sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang memandang bahwa
siswa merupakan subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui
pengalaman belajar. Model pembelajaran yang dinilai relevan dan efektif
adalah model Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair Share (TPS).
Menurut Sutrisno dkk. (2020) model PBL dan TPS memberi ruang bagi siswa
untuk berinteraksi secara aktif, baik dengan teman maupun guru. Kedua model
tersebut melatih siswa untuk belajar mandiri dan juga bekerja sama dalam
memecahkan masalah. Masalah yang diberikan dinilai mampu membangkitkan

rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian
aktivitas belajar yang menekankan pemecahan masalah, sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis, serta mendorong perolehan pengetahuan baru yang
relevan dengan konteks permasalahan (Suroto dkk., 2024). Model PBL
membantu siswa membangun pemahaman terhadap topik masalah melalui
pengumpulan informasi dan fakta, sehingga menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna (Saputra dkk., 2023). Tak hanya itu, PBL juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Zamnah, 2019). Menurut Vatillah dkk.
(2020) pembelajaran dengan model PBL dapat menumbuhkan self regulated
learning melalui keterlibatan aktif dalam diskusi dan penyampaian gagasan

saat proses pembelajaran. Semakin aktif siswa dalam proses tersebut, maka



kemampuan self regulated learning siswa pun akan semakin berkembang, yang

pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar.

Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa melalui tiga tahap, yaitu
thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi) (Zomi dkk.,
2017). Model TPS melibatkan siswa untuk mengidentifikasi masalah secara
mandiri, kemudian membandingkan dan mendiskusikan ide yang diperoleh
bersama pasangan (Thamrin dan Sulolipu, 2023). TPS mengutamakan siswa
untuk berpikir secara individu sekaligus bekerja sama, sehingga dapat
meningkatkan partisipasi aktif dan mendorong keberanian siswa untuk
menyampaikan pendapat (Kholisoh, 2020). Sebagaimana yang dinyatakan
Nurdin dkk. (2017), bahwa TPS melatih siswa untuk menemukan solusi
pemecahan masalah secara mandiri serta menumbuhkan ide dan cara berpikir
kreatif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu

meningkatkan hasil belajar.

Penerapan model pembelajaran akan lebih efektif dan menarik apabila
didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Menurut Ningsih
dan Pritandhari (2019), media pembelajaran berperan penting dalam membantu
guru menyampaikan materi secara efisien serta merangsang pikiran dan
perasaan siswa, sehingga mendorong terciptanya kegiatan belajar yang aktif
dan bermakna. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Wordwall, yaitu platform digital berbasis web yang menyediakan berbagai
jenis aktivitas pembelajaran yang menarik bagi siswa. Menurut Octaviana dkk.
(2023), Wordwall menyediakan berbagai fitur seperti kuis, mencocokkan
pasangan, anagram, dan pencarian kata yang dapat didesain sebagai sumber
belajar ataupun alat penilaian bagi siswa dan guru. Selain itu, menurut Sihite
dkk. (2024) Wordwall dapat menumbuhkan partisipasi aktif siswa serta
memberikan umpan balik langsung terhadap kemajuan belajar. Sejalan dengan
hal itu, Setyaningsih (2024) menyatakan bahwa Wordwall juga dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan kelompok belajar,

memperkaya pengalaman belajar, dan mendukung pencapaian hasil belajar



yang lebih baik. Penelitian Rahma (2024) juga menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall membuat pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga

mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Urgensi penelitian ini didasarkan oleh rendahnya hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Gedong Tataan, di mana hanya sebesar 13,5% yang
mencapai KKTP, sementara 86,5% lainnya belum mancapai KKTP. Hal
tersebut menunjukkan adanya permasalahan serius dalam proses pembelajaran,
terutama terkait dominannya penggunaan model pembelajaran konvensional
yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada perbandingan model pembelajaran PBL dan TPS yang dipadukan
dengan media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar dengan
memperhatikan kemampuan self regulated learning siswa. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, seperti Vatillah dkk. (2020) yang hanya meneliti model
PBL terhadap peningkatan self regulated learning siswa, atau Kholisoh (2020)
yang berfokus meneliti efektivitas model TPS dalam meningkatkan hasil
belajar tanpa melibatkan media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
memadukan kedua model pembelajaran PBL dan TPS sekaligus
mengintegrasikan Wordwall sebagai media pendukung. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi pembelajaran

yang aktif, bermakna, dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dengan ini dilakukan penelitian yang
berjudul “Model Problem Based Learning dan Think Pair Share
Berbantuan Media Wordwall dengan Self Regulated Learning sebagai

Pemoderasi: Komparasi Hasil Belajar Ekonomi”.



10

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Rendahnya hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari hasil belajar ekonomi
pada STS (Sumatif Tengah Semester) semester genap, yang menunjukkan
bahwa dari 179 siswa kelas XI, sebesar 86,5% siswa memiliki nilai STS di
bawah KKTP, sedangkan 13,5% siswa lainnya memiliki nilai di atas
KKTP.

Rendahnya kemampuan self regulated learning siswa, terlihat dari hasil
kuesioner yang menunjukkan hanya 36,92% siswa yang memiliki
kemampuan self regulated learning, sementara 63,08% lainnnya belum

memiliki kemampuan tersebut.

. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru (feacher centered),

sehingga keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar masih terbatas.
Belum optimalnya penggunaan model pembelajaran, guru cenderung
masih menggunakan model konvensional seperti ceramah dan tanya
jawab.

Kurang bervariatifnya penggunaan media pembelajaran, di mana guru
hanya menggunakan buku teks dan papan tulis, sehingga siswa merasa

kurang tertarik dan bosan pada saat proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perbandingan hasil belajar siswa menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair Share

(TPS) berbantuan media Wordwall, ditinjau dari tingkat self regulated learning

siswa. Penelitian diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi dengan materi

ketenagakerjaan di kelas XI SMAN 2 Gedong Tataan.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media
Wordwall?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang

memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah?

. Apakabh hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa
yang memiliki self regulated learning tinggi?

Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa
yang memiliki self regulated learning sedang?

Apakabh hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa
yang memiliki self regulated learning rendah?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self
regulated learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Wordwall dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model

Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall.

. Perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang memiliki self regulated

learning tinggi, sedang, dan rendah.

. Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa yang
memiliki self regulated learning tinggi.

Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa yang
memiliki self regulated learning sedang.

Hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model
Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall pada siswa yang
memiliki self regulated learning rendah.

Interaksi antara model pembelajaran dengan self regulated learning

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan

ilmu pengetahuan, khususnya dalam pembelajaran ekonomi. Hasil temuan



13

dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan model dan media

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, serta memberikan wawasan

mengenai penerapan model pembelajaran dalam proses pembelajaran

ekonomi.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi penulis untuk
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh serta memperluas
wawasan melalui pengkajian permasalahan yang diteliti.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh
guru serta mampu meningkatkan hasil belajarnya melalui penerapan
model pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair
Share (TPS) berbantuan media Wordwall.

Bagi Guru

Penelitian ini memberikan informasi mengenai efektivitas
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair
Share (TPS) berbantuan media Wordwall. Hasilnya dapat dijadikan
referensi dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai
sumber pertimbangan dalam peningkatan kualitas pembelajaran, serta
sebagai alternatif strategi pengajaran melalui penerapan model
pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Bagi Program Studi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan kontribusi nyata dalam pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi khususnya di bidang penelitian, serta menjadi

referensi sumber penelitian yang bermanfaat bagi mahasiswa/i
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Program Studi Pendidikan Ekonomi dalam menyusun penelitian yang

relevan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian mencakup model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media Wordwall (X1), model Think Pair Share berbantuan
media Wordwall (X2), hasil belajar ekonomi (Y), dan self regulated
learning (7).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan.

Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada tahun pelajaran 2025/2026.
[Imu Penelitian

Penelitian ini menggunakan ilmu pendidikan dengan fokus pada mata

pelajaran ekonomi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar Ekonomi
a. Landasan Teori yang Mendasari Hasil Belajar Ekonomi

Proses belajar pada dasarnya merupakan aktivitas aktif yang
melibatkan siswa dalam membangun pengetahuan. Piaget (1970)
memandang bahwa belajar terjadi melalui proses perkembangan
kognitif yang berasal dari dalam diri siswa, di mana pengetahuan
dikonstruksi melalui penyesuaian struktur kognitif berdasarkan
pengalaman belajar yang dialami. Berbeda dengan Piaget, Vygotsky
(1978) menyatakan bahwa pembentukan pengetahuan tidak hanya
bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial.
Menurut Vygotsky, perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi
dengan lingkungan sosial sebelum akhirnya diinternalisasi oleh
individu. Vygotsky mengemukakan konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) dan scaffolding, yang menjelaskan bahwa
pengetahuan dapat berkembang secara optimal melalui kolaborasi dan
bantuan dari individu yang lebih kompeten, seperti guru atau teman

sebaya.

Bruner (1960) menyatakan bahwa belajar merupakan proses aktif di
mana siswa secara mandiri membangun pengetahuan melalui kegiatan

berpikir dan penemuan. Menurut Bruner, perkembangan kemampuan
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berpikir akan optimal ketika siswa menggunakan proses kognitifnya
sendiri dalam kegiatan penemuan. Melalui proses tersebut, siswa tidak
hanya memperoleh kepuasan intelektual sebagai motivasi intrinsik,
tetapi juga mampu memperkuat daya ingat terhadap materi yang
dipelajari. Sementara itu, Dewey (1938) memandang belajar sebagai
proses aktif yang berpusat pada pengalaman nyata siswa (learning by
doing). Pengetahuan tidak diperoleh melalui hafalan semata,
melainkan dibangun melalui keterlibatan langsung siswa dalam
pengalaman belajar dan pemecahan masalah kontekstual yang relevan
dengan kehidupan mereka. Dewey menegaskan bahwa pendidikan
merupakan proses sosial, di mana pengalaman belajar sebelumnya

menjadi landasan utama terbentuknya pemahaman baru.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, belajar dapat dipahami
sebagai aktivitas yang bersifat aktif dan konstruktif, di mana siswa
berperan sebagai subjek dalam membangun pengetahuannya. Proses
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan kognitif internal
siswa, tetapi juga oleh interaksi sosial, pengalaman belajar, serta
keterlibatan  aktif siswa dalam menemukan pengetahuan.
Pembelajaran yang memberi ruang bagi aktivitas berpikir, kolaborasi,
dan pengalaman nyata membuat siswa membangun pemahaman yang
lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian, kualitas proses
belajar yang dialami siswa menjadi faktor penting yang menentukan

pencapaian hasil belajar siswa.

Pemahaman mengenai belajar diartikan sebagai proses yang bersifat
sadar dan berkelanjutan, yang menghasilkan perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan individu. Parwati dkk. (2023: 11)
menjelaskan bahwa perubahan tersebut mencakup peralihan individu
dari kondisi tidak tahu menjadi tahu, dari belum memiliki sikap
menjadi bersikap benar, serta dari kurang terampil menjadi mahir
melakukan sesuatu. Sejalan dengan hal itu, Hapudin (2021: 8)

menyatakan bahwa perubahan dalam belajar diperoleh melalui
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pengalaman yang dijalani, bukan semata-mata akibat kematangan
biologis maupun perubahan yang bersifat sementara. Sedangkan
menurut Rusman (2017: 1), memaknai belajar sebagai proses interaksi
individu dengan lingkungan yang memungkinkan terjadinya
pemahaman melalui berbagai aktivitas, seperti mengamati, menalar,

mencoba, dan berkomunikasi.

Belajar memiliki keterkaitan yang erat dengan hasil belajar. Jika
belajar dipahami sebagai suatu proses, maka hasil belajar merupakan
pencapaian yang diperoleh siswa setelah proses tersebut dilalui.
Menurut Suciati dan Amran (2022: 8), hasil belajar menggambarkan
tingkat pencapaian siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
yang tercermin melalui nilai tes yang diberikan oleh guru serta
ditunjukkan melalui adanya perubahan perilaku pada diri siswa.
Selaras dengan pendapat tersebut, Sudjana (dalam Ulfah dan Arifudin,
2021) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh siswa sebagai akibat dari pengalaman belajar yang
telah dijalaninya. Kemampuan tersebut terlihat dalam perubahan
perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sementara itu, Dimyati (dalam Mulyono dan Agustin, 2020)
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan keterkaitan interaksi
antara aktivitas mengajar guru dan kegiatan belajar yang dilakukan

oleh siswa.

Hasil belajar yang menjadi fokus secara khusus mengacu pada hasil
belajar ekonomi. Menurut Murniatiningsih (2017) hasil belajar
ekonomi merupakan bentuk penilaian akhir dari guru terhadap
kemajuan atau pencapaian siswa pada mata pelajaran ekonomi selama
periode waktu tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Chulsum
(2017) menyatakan bahwa hasil belajar ekonomi merupakan
pencapaian yang diperoleh siswa melalui proses belajar pada materi
ekonomi, yang mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah

tercapai. Sementara itu, menurut Nurjannah (2021), hasil belajar
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ekonomi 1ialah bentuk penguasaan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, serta kemampuan siswa dalam menjelaskan dan

memahami materi yang dipelajari pada pelajaran ekonomi.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli yang telah dipaparkan, dapat
dimaknai bahwa hasil belajar ekonomi merupakan tolak ukur
pencapaian yang diperoleh siswa dalam memahami, menguasai, dan
menerapkan konsep-konsep ekonomi sebagai hasil dari proses
pembelajaran. Hasil belajar tersebut mencerminkan adanya perubahan
perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai dampak dari pengalaman belajar yang dijalani.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara
umum terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Menurut
Sayekti dkk. (2021) penjelasan kedua faktor tersebut yaitu:

1) Faktor internal

a) Faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani seperti kesehatan
fisik dan fungsi pancaindra. Siswa dengan kondisi tubuh
yang sehat dan indera yang bekerja optimal cenderung lebih
mudah berkonsentrasi dan memahami materi pelajaran.

b) Faktor psikologis, yaitu berkaitan dengan keadaan mental
atau kejiwaan siswa yang meliputi intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan belajar.
Faktor-faktor tersebut memengaruhi cara siswa merespon
pembelajaran, kecepatan dalam memahami materi, dan
semangat dalam menyelesaikan tugas.

2) Faktor eksternal

a) Kondisi sekolah, seperti kelengkapan fasilitas pembelajaran,
tata kelola yang efektif, serta lingkungan belajar yang aman
dan nyaman. Semua ini berperan dalam menciptakan suasana
belajar yang mendukung.

b) Lingkungan sosial, mencakup hubungan dengan teman
sebaya, guru, dan masyarakat sekitar. Dukungan sosial yang
positif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
siswa dalam belajar.

¢) Kondisi keluarga, seperti perhatian orang tua, suasana rumah
yang kondusif, serta stabilitas ekonomi. Keluarga yang
mendukung pendidikan anak akan memberikan dorongan
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emosional dan moral yang kuat bagi siswa dalam mencapai

prestasi belajar.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
yang dapat mendukung maupun menghambat proses pembelajaran.
Faktor internal meliputi aspek psikologis dan fisiologis siswa,
sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, keluarga
dan sosial. Sinergi antara kedua faktor tersebut berperan penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian

hasil belajar yang optimal.

Indikator Hasil Belajar

Indikator pembelajaran berfungsi sebagai acuan untuk mengukur yang
pencapaian hasil belajar siswa. Menurut Bloom (dalam Magdalena
dkk., 2021) hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu:

1) Ranah kognitif, berfokus pada kemampuan berpikir dan
penalaran siswa. Aspek ini mencakup enam tingkatan, yaitu
mengingat, memahami,, mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.

2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan perasaan siswa
terhadap materi atau proses pembelajaran. Ranah ini mencakup
lima tingkatan, yaitu menerima, menanggapi, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan.

3) Ranah psikomotorik mencerminkan kemampuan siswa dalam
keterampilan fisik atau motorik. Ranah ini terdiri dari tujuh
tingkatan, yaitu persepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, mahir,
alami, dan orsinal.

Hasil belajar yang diperoleh melalui proses pembelajaran
menunjukkan sejauh mana keberhasilan upaya yang dilakukan guru
dan siswa, serta dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung.
Menurut Alfiyatin (2023) tingkat pencapaian hasil belajar dapat
dikategorikan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu:

1) Kategori istimewa apabila seluruh materi pembelajaran dikuasai
secara menyeluruh (100%)

2) Kategori sangat baik apabila penguasaan materi berada pada
rentang 76-99%
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3) Kategori baik apabila tingkat penguasaan materi mencapai 60—
75%

4) Kategori kurang apabila penguasaan materi berada di bawah
60%.

Tingkat keberhasilan belajar dapat berbeda antara satu lembaga

pendidikan dengan lembaga lainnya. Saat ini, setiap satuan

pendidikan diberikan kewenangan untuk menetapkan sendiri Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sesuai dengan kebijakan

dan karakteristik masing-masing.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar meliputi tiga ranah utama,
yaitu  kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/perilaku), dan
psikomotorik (keterampilan). Ketiga ranah digunakan sebagai tolak
ukur keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Meskipun
demikian, ranah kognitif sering menjadi fokus utama dalam penilaian
di sekolah karena menunjukkan sejauh mana siswa memahami dan
menguasai materi pelajaran. Tingkat penguasaan inilah yang
kemudian dijadikan dasar dalam menentukan keberhasilan belajar

siswa.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

a. Landasan Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Problem

Based Learning (PBL)

Pembelajaran yang efektif menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuannya melalui keterlibatan langsung
dalam aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan Dewey (1938) yang
mengemukakan bahwa belajar merupakan proses aktif yang
berlandaskan pada pengalaman, di mana pengetahuan diperoleh
melalui keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah nyata
(learning by doing). Selain itu, Vygotsky (1978) memandang belajar
sebagai proses sosial yang berkembang melalui interaksi dengan
lingkungan, khususnya melalui kerja sama dengan orang lain.

Menurut pandangan ini, pemecahan masalah dalam pembelajaran
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tidak hanya bersifat individual, tetapi juga membutuhkan interaksi dan
kolaborasi sosial. Sementara itu, Bruner (1960) mengatakan bahwa
pengetahuan akan lebih bermakna apabila ditemukan sendiri oleh
siswa melalui proses eksplorasi dan penemuan, dengan guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing proses tersebut. Pandangan
tersebut menunjukkan bahwa proses belajar idealnya melibatkan
interaksi sosial, pemecahan masalah kontekstual, dan aktivitas
kolaboratif dalam membangun pengetahuan. Salah satu model
pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik tersebut adalah

Problem Based Learning (PBL).

Model PBL merupakan sebuah pembelajaran yang mengajak siswa
berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah melalui tahapan
metode ilmiah. Model ini membantu siswa memahami materi, melatih
keterampilan pemecahan masalah, dan bekerja sama dalam kelompok
(Larasati dkk., 2024). Sejalan dengan itu, Rusman (dalam Sukartini,
2022) menyatakan bahwa PBL merupakan inovasi pembelajaran yang
mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa melalui kerja kelompok
yang terstruktur. Sementara itu, Syahbaniar (2023) menjelaskan
bahwa PBL menantang siswa untuk aktif belajar secara mandiri dan
kolaboratif, dengan menjadikan masalah sebagai fokus utama dalam
proses pembelajaran. Hal serupa juga diungkapkan oleh Trullas dkk.
(2022) yang menyatakan bahwa PBL diawali dengan situasi
bermasalah yang mendorong siswa untuk merumuskan hipotesis,
mengidentifikasi kebutuhan belajar, dan mengeksplorasi informasi

secara aktif dalam kelompok kecil di bawah bimbingan guru.

PBL dikenal sebagai pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai
proses untuk mengembangkan keterampilan, penguasaan materi, dan
pengaturan diri (Dahlia, 2023). Inti dari model PBL adalah
menyajikan masalah nyata dan bermakna kepada siswa untuk
dianalisis, dievaluasi, dan diselesaikan melalui pengumpulan

informasi dan pemikiran sendiri (Hestiningtyas dkk., 2021). Masalah
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yang disajikan dalam model PBL berperan sebagai stimulus dan
pemandu proses belajar, sementara guru hanya sebagai fasilitator dan
pembimbing (Pujiati dkk., 2018). PBL umumnya diterapkan dalam
pembelajaran kelompok dengan fokus pada pengembangan
kemampuan siswa dalam pengambilan keputusan bersama, diskusi,
kerja sama tim, manajemen konflik, dan kepemimpinan (Muhartini

dkk., 2023).

Menurut Liu dan Pasztor (2022) model PBL memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:

1) Siswa berperan sebagai pusat pembelajaran yang aktif.

2) Menyelidiki permasalahan nyata yang berkaitan dengan materi
pelajaran.

3) Kerja sama dalam kelompok.

4) Refleksi terhadap proses belajar.

5) Guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Selaras dengan hal tersebut, Reta (dalam Masrinah dkk., 2019)
menjelaskan bahwa model PBL memiliki ciri-ciri:

1) Mengajukan pertanyaan atau masalah, yaitu pembelajaran
dimulai dengan menghadirkan masalah yang menantang siswa
untuk mencari solusinya.

2) Menekankan keterkaitan antar disiplin ilmu, yakni masalah yang
dipelajari tidak hanya terlihat dari satu bidang saja, tetapi
dihubungkan dengan berbagai disiplun ilmu dan pengalaman
keseharian siswa.

3) Melakukan penyelidikan yang nyata dan relevan, yakni siswa
aktif mencari data dan informasi melalui observasi, eksperimen,
atau sumber lain yang sesuai dengan permasalahan.

4) Menghasilkan produk atau karya yang dipamerkan, yaitu hasil
belajar diwujudkan dalam bentuk nyata seperti laporan,
presentasi, atau karya lain yang dapat ditunjukkan kepada orang
lain.

5) Kolaborasi, yakni siswa bekerja sama dalam kelompok, berbagi
ide, serta menghargai pendapat satu sama lain untuk menemukan
solusi terbaik.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa
model PBL adalah pembelajaran yang menempatkan masalah sebagai

pusat proses belajar untuk membangun pengetahuan, penguasaan

materi, dan kemampuan kerja sama siswa. Dalam model ini, siswa
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aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan bimbingan guru
sebagai fasilitator, sehingga mereka tidak hanya memahami materi
pembelajaran secara mendalam, tetapi juga melatih kemampuan

komunikasi, pengaturan diri, dan kolaborasi.

. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Model PBL diterapkan melalui serangkaian tahapan sistematis.
Menurut Salsabila dan Muqowim (2024), tahapan atau langkah-
langkah dalam model PBL terdiri dari lima fase yaitu:

1) Orientasi siswa terhadap masalah.

2) Pengorganisasian siswa.

3) Membimbing penyelidikan secara individu dan kelompok.
4) Pengembangan dan penyajian hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan kelima tahapan dalam model PBL tersebut, dapat
dipahami bahwa model PBL mengutamakan pada proses
pembelajaran yang aktif dan berorientasi pada pemecahan masalah.
Setiap tahapan dirancang untuk melatih siswa dalam menyusun

strategi, berkolaborasi, serta merefleksikan proses belajar yang telah

dilakukan.

Indikator Model Problem Based Learning (PBL)

Keberhasilan penerapan model PBL dalam pembelajaran dapat diukur
melalui beberapa indikator. Menurut Ambarwati dan Kurniasih
(2021), indikator tersebut antara lain:

1) Mengamati masalah yang disampaikan pendidik.

2) Kemandirian dalam proses pembelajaran, termasuk mencari,
membagi tugas, dan mencatat informasi yang relevan dengan
masalah.

3) Kemampuan memecahkan masalah melalui kerja sama dan
mengidentifikasi masalah dengan tepat.

4) Kemampuan membuat kesimpulan dan laporan berdasarkan hasil
diskusi dan analisis.

5) Keterampilan berbicara dan komunikasi saat diskusi atau
presentasi.
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Model PBL dikatakan berhasil apabila siswa terlibat aktif dalam
memahami masalah yang diberikan, berpartisipasi dalam diskusi
kelompok, dan mampu menyusun laporan dari hasil analisis yang
dilakukan. Selain itu, keberhasilan juga dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat serta

menyampaikan ide-idenya dengan baik selama proses belajar.

3. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

a. Landasan Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Think

Pair Share (TPS)

Proses belajar pada dasarnya melibatkan aktivitas kognitif siswa
dalam mengolah dan mengembangkan informasi yang diperoleh
selama pembelajaran. Dalam teori kognitif, Piaget (1970)
menjelaskan bahwa pemahaman terbentuk melalui aktivitas siswa
dalam mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru ke dalam
struktur kognitif yang telah dimiliki. Oleh karena itu, proses berpikir
secara mandiri menjadi bagian penting dalam kegiatan belajar. Di sisi
lain, Vygotsky (1978) memandang bahwa perkembangan kognitif
siswa juga dipengaruhi oleh interaksi sosial. Melalui komunikasi dan
kerja sama dengan orang lain, siswa dapat memperluas dan
menyempurnakan pemahamannya. Proses bertukar gagasan
memungkinkan siswa membandingkan hasil pemikirannya,
mengoreksi kesalahan, serta memperoleh sudut pandang baru.
Keterpaduan antara aktivitas berpikir individu dan interaksi sosial
tersebut tercermin dalam model pembelajaran Think Pair Share

(TPS).

TPS merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan interaksi antar siswa dalam proses belajar. TPS terdiri
atas tiga bagian utama, yaitu berpikir secara individu (7Think),
berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan berbagi hasil diskusi ke kelas
(Share) (Rachmawati dan Erwin, 2022). Menurut Octavia (2020: 36),
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ketiga bagian tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir mandiri, saling membantu, serta menumbuhkan kerja sama
dan ketergantungan positif dalam kelompok. Lestari (2023: 9)
menambahkan bahwa TPS merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, merespon, dan
bekerja sama. Sejalan dengan hal tersebut, Nuzalifa (2021)
menjelaskan bahwa TPS bertujuan meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa melalui pertukaran pikiran dan interaksi aktif antara

siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Model TPS merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang
mengedepankan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi dan
kolaborasi dalam menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah
(Rukmini, 2020). TPS menciptakan suasana belajar yang komunikatif
antar siswa, di mana mereka saling berbagi informasi dalam kelompok
dan didorong untuk mengembangkan pola pikir serta menyampaikan
ide secara aktif (Sadipun, 2020). Melalui model TPS, siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara mandiri, saling bekerja sama dan
membantu, mengembangkan ide, dan memahami materi dengan lebih
mudah (Pradana, 2021). Selain itu, TPS menekankan pentingnya
waktu berpikir untuk meningkatkan respons siswa, melatih
keberanian berpendapat, dan menghargai pandangan orang lain,
dengan penerapan yang relatif sederhana dan efisien (Puspitasari dkk.,

2019).

Menurut Mundelsee dan Jurkowski (2021), model TPS memiliki ciri
pada tiga langkah utamanya yaitu think, pair, dan share. Pada tahap
think, siswa diberikan waktu untuk berpikir secara mandiri dan
mencatat ide terkait pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya, pada
tahap pair, siswa berdiskusi dalam pasangan untuk saling bertukar
pendapat dan mengembangkan ide. Terakhir, pada tahap share, hasil
diskusi dipresentasikan kepada kelompok atau seluruh kelas, sehingga

terjadi pertukaran gagasan yang lebih luas.
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Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat dimaknai bahwa
model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan interaksi siswa melalui tahapan
berpikir, berdiskusi, dan berbagi ide. Model ini mendorong keaktifan
siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi, berpikir
mandiri, dan saling membantu dalam memahami materi, sehingga

mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan bermakna.

. Sintaks Model Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran dengan model TPS mengutamakan pada proses berpikir
secara mandiri dan kolaboratif. Menurut Muslimin (dalam Pradana,
2021), langkah-langkah atau sintaks model Think Pair Share meliputi:

1) Tahap think (berpikir), yaitu siswa diberi pertanyaan atau masalah

dan diminta untuk memikirkan jawabannya secara mandiri.

2) Tahap pair (berpasangan), yaitu siswa berdiskusi dengan
kelompok kecil untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan
pada tahap think.

3) Tahap share (berbagi), yaitu perwakilan dari setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusi mereka kepada seluruh kelas.

Ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa model TPS dirancang

untuk mendorong siswa berpikir secara mandiri terlebih dahulu,

kemudian berbagi dan memperdalam pemahaman melalui kerja sama
dengan teman sekelas. Proses ini tidak hanya membantu
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, tetapi juga melatih

keterampilan komunikasi dan kerja sama.

Indikator Model Think Pair Share (TPS)

Indikator keberhasilan dalam penerapan model TPS menjadi penting
untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Menurut
Nuzalifa (2021) indikator tersebut antara lain:

1) Tanggung jawab siswa dalam proses belajar, yakni kesungguhan
siswa dalam menjalankan peran dan tugasnya selama kegiatan
pembelajaran.
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2) Partisipasi siswa, meliputi keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahap pembelajaran, baik saat berpikir, berpasangan, maupun
berbagi di kelas.

3) Sikap menghargai dan menghormati pendapat, yaitu kemampuan
siswa menerima serta menghormati ide atau pandangan orang lain
dalam diskusi.

1) Kemampuan komunikasi saat diskusi atau presentasi, yakni
keterampilan siswa dalam menyampaikan gagasan secara jelas,
runtut, dan mudah dipahami.

Berdasarkan indikator tersebut, keberhasilan penerapan model TPS

dapat dilihat dari keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,

baik secara individu maupun kelompok. Siswa yang bertanggung
jawab, aktif berpartisipasi, menghargai pendapat orang lain, serta
mampu berkomunikasi dengan baik, menunjukkan bahwa

keberhasilan pembelajaran melalui model TPS telah tercapai.

4. Media Wordwall
a. Landasan Teori yang Mendasari Media Wordwall

Media pembelajaran pada era digital berperan penting dalam
menciptakan proses belajar yang aktif dan interaktif. Menurut Mayer
(2001), pembelajaran akan lebih optimal ketika informasi disajikan
melalui kombinasi visual, audio, dan teks, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi. Sejalan dengan hal pendapat tersebut,
Sweller (1988) menyatakan bahwa penyajian materi yang terstruktur
dan sederhana dalam media digital dapat mengurangi beban kognitif
siswa selama proses belajar. Sementara itu, Siemens (2005)
memandang pembelajaran di era digital sebagai proses yang
terhubung dengan teknologi dan berbagai sumber informasi, di mana
media digital dimanfaatkan untuk membangun dan mengakses
jaringan pengetahuan yang luas. Berdasarkan pandangan tersebut,
penggunaan media digital seperti Wordwall selaras dengan
karakteristik pembelajaran masa kini karena mampu menghadirkan
aktivitas belajar yang interaktif, visual, dan berbasis teknologi,

sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
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Wordwall merupakan salah satu media pembelajaran interaktif
berbasis web yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar
mengajar. Arimba (dalam Larasati dkk., 2024) menyatakan bahwa
Wordwall adalah media pembelajaran inovatif yang membantu
meningkatkan penguasaan materi siswa melalui berbagai bentuk
aktivitas seperti kuis dan permainan edukatif. Sejalan dengan hal itu,
Sherianto (dalam Zulfah, 2023) menjelaskan bahwa Wordwall dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran, sumber belajar, sekaligus
alat penilaian bagi guru dan siswa. Sementara itu, Ibrahim dkk. (2024)
menambah bahwa Wordwall merupakan platform pembelajaran
edukatif digital berbasis web yang memudahkan guru dalam
membuat, membagikan, serta memantau perkembangan hasil belajar

siswa.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat dimaknai bahwa
Wordwall merupakan media pembelajaran interaktif berbasis web
yang menyediakan beragam fitur untuk mendukung proses belajar
mengajar. Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media dan sumber
belajar, tetapi juga sebagai alat evaluasi yang dapat digunakan oleh
guru untuk menciptakan berbagai jenis permainan edukatif secara
menarik dan mudah digunakan. Penggunaan Wordwall dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman materi,
serta memudahkan guru dan siswa dalam memantau perkembangan

belajar.

. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wordwall

Penggunaan media Wordwall dalam kegiatan pembelajaran
memerlukan beberapa tahapan dalam pembuatannnya. Menurut Aidah
dan Nurafni (2022), langkah—langkah dalam penggunaan media
Wordwall adalah sebagai berikut:

1) Membuat atau mendaftarkan akun terlebih dahulu di situs
https://wordwall.net/id/account/login dan lengkapi data yang
diperlukan.


https://wordwall.net/id/account/login

C.

2)

3)
4)

S)
6)
7)

8)
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Setelah berhasil masuk, pilih menu “create activity ” dan tentukan
template yang diinginkan.

Beri judul dan deskripsi pada template yang akan dibuat.
Masukkan konten atau materi sesuai dengan template yang telah
dipilih.

Dapat menambahkan gambar atau video untuk membuat aktivitas
lebih menarik dan informatif.

Dapat menyesuaikan opsi dan pengaturan lainnya, seperti waktu,
skor, dan kunci jawaban.

Jika seluruh proses telah selesai, klik “done”” dan kemudian klik
save untuk menyimpannya

Akan muncul beberapa pilihan untuk membagikannya, seperti
tautan untuk dibagikan langsung, kode unik untuk dimasukkan
oleh siswa, atau menyematkan ke situs web atau platform
pembelajaran lainnya.

Tampilan Wordwall dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1. Tampilan Website Wordwall

Indikator Media Wordwall

Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis web yang

memiliki fitur-fitur dengan kombinasi warna, gambar bergerak, dan

suara sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. Menurut

Nisa dan Susanto (2022), penggunaan Wordwall memiliki beberapa

indikator, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Menimbulkan ketertarikan siswa dalam belajar.
Dapat digunakan dengan mudah oleh siswa.
Menumbuhkan perasaan senang dalam belajar.
Menumbuhkan kemampuan daya ingat siswa.
Menumbuhkan kreativitas siswa.

Memiliki kesesuaian dengan materi pembelajaran.
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Sementara itu, menurut Triyani (2023) penggunaan Wordwall sebagai
media pembelajaran memiliki indikator yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Efektif dan efisien.

2) Mudah digunakan dan sederhana.

3) Komuniktif dan kreatif.

4) Kesesuaian dengan materi pembelajaran.
5) Mendorong rasa ingin tahu.

6) Menciptakan kemampuan bertanya.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, dapat diketahui bahwa
Wordwall dirancang untuk menarik perhatian dan membuat siswa
lebih terlibat dalam pembelajaran. Kombinasi fitur visual dan audio
dapat membangkitkan rasa senang dan mendorong kreativitas siswa
karena bentuk kuis edukatif yang mudah diakses dan disesuaikan

dengan materi yang diajarkan.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall

Penerapan media Wordwall memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut Mujahidin (dalam Zulfah, 2023) kelebihan media Wordwall
sebagai berikut:

1) Mudah digunakan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran.

2) Fleksibel dapat diakses melalui smartphone, laptop, atau tablet.

3) Tampilan menarik dan fitur yang memudahkan pengguna.

4) Menyediakan template dan contoh project dari pengguna lain
yang bisa dijadikan referensi.

5) Template dapat dimodifikasi dengan gambar, audio, dan video
sesuai materi.

6) Tersedia fitur gratis untuk lima permainan dalam satu akun.

Sedangkan menurut Putri (dalam Nisa dan Susanto, 2022) kelebihan
media Wordwall yaitu:

1) Memiliki berbagai fitur yang fleksibel.

2) Sifatnya seperti permainan sehingga menarik perhatian siswa.
3) Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran.

4) Mendorong kreativitas siswa dalam belajar.

5) Membantu membangun kerja sama antar siswa.

6) Pelaksanaannya sederhana dan mudah diterapkan.
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Sementara menurut Zahroh dan Yusuf (2024) beberapa kelebihan
penggunaan media Wordwall ialah:

1) Fleksibel digunakan untuk semua jenjang.
2) Fitur menarik dan gratis.
3) Hemat waktu dalam pengerjaan dan penilaian.
4) Meningkatkan minat dan antusias siswa.
5) Mengatasi rasa bosan saat evaluasi.
6) Bisa digunakan secara bersamaan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa media Wordwall
memiliki berbagai kelebihan yang mendukung efektivitas proses
pembelajaran. Wordwall merupakan media pembelajaran yang
fleksibel, interaktif dan mudah digunakan. Penggunaan Wordwall
sebagai media pembelajaran tidak hanya memudahkan guru dalam

menyampaikan materi, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi

dan motivasi belajar siswa.

Media Wordwall juga memiliki beberapa kekurangan yang bisa
menghambat penggunaanya. Menurut Rohmatin (2023), pembuatan
media ini membutuhkan waktu yang cukup lama, dan tingginya
antusiasme siswa saat menggunakannya terkadang membuat guru
kesulitan dalam menjaga ketertiban kelas. Sedangkan menurut Zahroh
dan Yusuf (2024), kelemahan Wordwall terletak pada ketergantungan
terhadap kestabilan jaringan internet, serta keterbatasan fasilitas gratis

yang hanya memungkinkan pembuatan lima game saja.

Sementara itu, menurut Purnomo dkk. (2023) beberapa kekurangan
media Wodwall yaitu:

1) Tampilan tidak bisa dikreasikan sendiri.

2) Tulisan pada Wordwall tidak bisa diperbesar ataupun diperkecil.

3) Bergantung pada jaringan internet.

4) Ketika ada notifikasi masuk bisa mengalihkan konsentrasi.

5) Keterlambatan membaca membuat siswa terlambat menjawab
soal berbatas waktu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa media

Wordwall memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan
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dalam penggunaannya. Penggunaan Wordwall memerlukan koneksi
internet yang stabil, pembuatannya bisa memakan waktu, dan
memiliki batasan pada versi gratis. Jika tidak dikelola dengan baik,
hal ini dapat menghambat kelancaran pembelajaran, sehingga perlu

pertimbangan dalam penerapannya di kelas.

5. Self Regulated Learning
a. Landasan Teori yang Mendasari Self Regulated Learning

Pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi oleh
guru, tetapi juga menuntut keterlibatan aktif siswa dalam mengelola
proses belajarnya sendiri. Teori kognitif sosial yang dikemukakan
oleh Bandura (1986) memandang siswa sebagai individu yang
berperan aktif dalam proses belajar, bukan sekadar penerima
informasi dari guru. Bandura menekankan adanya hubungan timbal
balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan (reciprocal
determinism) yang saling memengaruhi dalam proses belajar. Melalui
hubungan tersebut, siswa mampu mengamati, menilai, dan mengatur
tindakannya sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Selain itu,
Bandura menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri (self-efficacy) berperan penting dalam
mengatur usaha, ketekunan, serta ketahanan siswa dalam menghadapi
tantangan belajar. Pandangan tersebut kemudian melandasi
munculnya konsep self regulated learning yang menekankan
kemampuan siswa dalam mengendalikan dan mengarahkan proses

belajarnya.

Self regulated learning merupakan konsep yang melibatkan
kemampuan siswa dalam mengelola dan mengatur proses belajarnya
secara aktif dan mandiri. Menurut Ghimby (2022), self regulated
learning dapat membantu siswa mengubah cara pandang mereka
terhadap belajar, dari yang semula menganggap belajar sebagai

kewajiban semata, melainkan menjadi proses yang membutuhkan



33

keterampilan dan perencanaan yang matang. Keterampilan tersebut
membuat siswa belajar untuk menganalisis tugas, menetapkan tujuan,
merencanakan cara menyelesaikan tugas, menerapkan strategi belajar,

serta mengambil keputusan tentang bagaimana proses belajar akan

dilakukan.

Zimmerman (dalam Dan dkk., 2025) menyatakan bahwa self
regulated learning adalah proses aktif di mana siswa mengelola dan
mempertahankan kognisi, motivasi, dan perilaku mereka untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Pintrich (dalam Tarumasely, 2024: 4) menjelaskan bahwa self
regulated learning adalah proses aktif dan konstruktif di mana siswa
menetapkan tujuan pembelajaran, serta berupaya memantau,
mengatur, dan mengendalikan aspek-aspek kognisi, motivasi, dan
perilaku mereka. Schunk (dalam Blackmore dkk., 2021)
mendefinisikan self regulated learning mencakup keterampilan dan
strategi yang digunakan individu untuk mengontrol proses belajarnya.
Dalam hal ini, terdapat dua subproses utama, yaitu penilaian diri dan
reaksi diri. Siswa melakukan penilaian diri dengan membandingkan
hasil belajarnya terhadap standar tertentu, seperti pengalaman
sebelumnya, hasil teman, atau umpan balik guru. Hasil penilaian ini
memengaruhi reaksi diri, seperti kepuasan belajar dan penyesuaian

strategi untuk perbaikan selanjutnya.

Sebagaimana menurut Ramadhany dan Rosy (2021), self regulated
learning merupakan bentuk usaha siswa dalam mengendalikan cara
belajarnya secara mandiri, yang melibatkan proses internal, persiapan,
dan pemberian apresiasi terhadap hasil yang dicapai. Sementara itu,
Musliha dan Revita (2021) mendefinisikan self regulated learning
sebagai kemampuan individu dalam mengelola pengalaman
belajarnya secara efektif melalui berbagai cara untuk meraih hasil
yang optimal. Friska dkk. (2024) juga menyatakan bahwa self

regulated learning melibatkan kesadaran siswa dalam mengelola
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proses belajar, mulai dari menetapkan tujuan, memantau kognisi,
hingga mengontrol motivasi dan perilaku, yang semuanya
dipengaruhi oleh tujuan yang ingin dicapai dan situasi yang dihadapi.
Siswa dengan self regulated learning yang tinggi mampu
merencanakan dan menerapkan strategi belajar yang efektif,
sementara siswa dengan self regulated learning rendah cenderung

mengalami kesulitan dalam mengelola proses belajarnya.

Menurut Zimmerman (dalam Latva-aho dkk., 2024), self regulated
learning terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu forethought,
performance, dan self-reflection. Pada tahap forethought, siswa
terlebih dahulu menganalisis tugas yang harus diselesaikan, kemudian
menetapkan tujuan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan
tersebut. Selanjutnya, pada tahap performance, siswa mulai
melaksanakan tugas, memantau perkembangan pekerjaannya, dan
menerapkan strategi pengendalian diri agar tetap termotivasi hingga
tugas selesai. Tahap terakhir adalah self-reflection, di mana siswa
melakukan penilaian terhadap upaya yang telah dilakukan,
mengevaluasi hasil yang dicapai, dan menjadikan hal tersebut sebagai

bahan refleksi untuk memperbaiki kinerja pada tugas berikutnya.

Zimmerman (dalam Lim dan Yeo, 2021) menjelaskan bahwa self
regulated learning terdiri dari tiga unsur utama, yaitu: metacognitive,
yang mencakup kesadaran diri terhadap proses belajar, kemampuan
dalam merencanakan strategi belajar, memantau perkembangan, serta
mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang dilakukan; motivational,
berkaitan dengan dorongan internal seperti rasa percaya diri,
ketekunan, serta persepsi individu terhadap kemampuan dan otonomi
dalam belajar; dan behaviorally active participants, yaitu
keterampilan dalam mengatur serta mengarahkan tindakan belajar
secara mandiri, termasuk dalam memilih, memanfaatkan, dan

mengelola lingkungan belajar secara optimal untuk mendukung
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proses belajar. Ketiga unsur ini saling berkaitan dan menjadi dasar

penting dalam membantu siswa mencapai kemandirian dalam belajar.

Menurut Harahap (2023) ciri khusus pada seseorang yang memiliki

self regulated learning yaitu:

1) Aspek kognitif
a) Mampu merancang langkah-langkah yang tepat dalam
menyelesaikan tugas.
b) Mampu mengatur dan memperkirakan waktu secara efektif
untuk mencapai tujuan.
¢) Dapat memilih dan menyesuaikan strategi belajar yang
sesuai dengan kebutuhan.
d) Mampu mengevaluasi  keputusan  kognitif  untuk
menyelesaikan tugas secara reflektif.
2) Aspek motivasi
a) Memiliki perencanaan untuk menumbuhkan dan
mempertahankan motivasi dalam menyelesaikan tugas.
b) Menunjukkan kesadaran dalam memantau proses belajar
untuk menjaga semangat dan fokus.
3) Aspek perilaku
a) Mampu mengenali dan mengelola kondisi emosi selama
proses belajar.
b) Dapat merancang alokasi waktu dan usaha yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas secara efisien.
¢) Memiliki kesadaran dalam menggunakan waktu belajar
secara optimal.
d) Mampu mengontrol dan mengevaluasi usaha yang telah
dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.
e) Bersedia memperbaiki perilaku belajar agar menjadi lebih
efektif dan sesuai dengan tujuan.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli yang telah diuraikan, self
regulated learning dapat dimaknai sebagai kemampuan individu
untuk mengatur dan mengontrol proses belajarnya secara mandiri.
Kemampuan ini mencakup menetapkan tujuan, merencanakan strategi
belajar, memantau kemajuan, dan mengevaluasi cara belajarnya.
Individu yang memiliki self regulated learning dalam belajar akan
mampu mengelola pikiran, perasaan, dan perilakunya agar tetap fokus
pada tujuan belajar. Self regulated learning sangat penting untuk
membantu siswa belajar lebih efektif dan mencapai hasil belajar yang

optimal.
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b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Regulated Learning

Self regulated learning adalah kemampuan siswa dalam mengatur
proses belajarnya secara mandiri melalui pengendalian kognisi,
motivasi, dan perilaku. Proses ini tidak muncul begitu saja, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Menurut
Zimmerman (dalam Harahap, 2023) mengemukakan bahwa self
regulated learning dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu:

1) Faktor individu (person)
Faktor ini berkaitan dengan keyakinan siswa terhadap
kemampuannya (self-efficacy). Siswa yang memiliki kepercayaan
diri dan motivasi internal cenderung menetapkan tujuan belajar
yang jelas dan strategi terencana. Sebaliknya, siswa yang tidak
memiliki tujuan atau strategi cenderung kesulitan mengatur
belajarnya secara mandiri.

2) Faktor perilaku (behavior)
Perilaku berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengamati
dan mengevaluasi proses belajar yang sedang dijalani. Hal ini
meliputi  self~-observation (mengamati diri sendiri), self-
judgement (menilai kemajuan belajar), dan self-reaction
(memberikan respons terhadap hasil yang diperoleh).

3) Faktor lingkungan (environmental)
Faktor ini meliputi pengaruh dari lingkungan sosial seperti
keluarga, teman sebaya, guru, dan informasi eksternal. Keluarga
berperan penting dalam memberikan dukungan, membentuk
kebiasaan positif, mendorong siswa untuk mengembangkan
potensi, mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan
menumbuhkan minat belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa self regulated
learning dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, perilaku,
dan lingkungan. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan berperan
penting dalam mendukung tercapainya tujuan belajar secara optimal.
Siswa yang memiliki motivasi internal, mampu mengamati dan
mengevaluasi perilakunya dalam belajar, serta mendapat dukungan
dari lingkungan yang positif, akan lebih mudah dalam mengatur
proses belajarnya. Oleh karena itu, penting bagi siswa, guru, maupun
keluarga dalam memahami dan memperkuat peran dari masing-

masing faktor untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
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Indikator Self Regulated Learning

Self regulated learning menunjukkan sejauh mana siswa mampu
mengatur dan mengelola proses belajarnya secara aktif dan mandiri.
Menurut Zamnah (2019) kemampuan tersebut dapat diidentifikasi
melalui beberapa indikator, yaitu adanya inisiatif dalam belajar,
kemampuan mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan
belajar, keterampilan memonitor, mengatur, dan mengontrol proses
belajar, sikap memandang kesulitan sebagai tantangan, kemampuan
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, keterampilan
memilih dan menetapkan strategi belajar yang tepat, kemampuan
mengevaluasi proses maupun hasil belajar, serta memiliki konsep diri

yang positif.

Ramadhany dan Rosy, (2021) menambahkan bahwa indikator self
regulated learning juga dapat ditunjukkan melalui kemampuan siswa
dalam mengatur lingkungan belajar, meminta bantuan dari orang lain
maupun teman sebaya, mengulang kembali catatan, memilih serta
menggunakan sumber belajar yang tepat, menemukan data, menulis
hal-hal yang bermakna, menetapkan target dan sasaran, memantau
serta mengontrol diri, merencanakan proses belajar, hingga memiliki

inisiatif untuk terus meningkatkan kemampuan belajarnya.

Sementara itu, Nawastiti dkk. (2018) menyatakan bahwa kemampuan
self regulated learning tercermin melalui beberapa indikator, yaitu:

1) Inisiatif belajar, yaitu dorongan siswa untuk memulai dan
mengarahkan sendiri aktivitas belajarnya tanpa harus selalu
menunggu instruksi guru.

2) Meracang tujuan dan rencana belajar, yakni kemampuan siswa
dalam menentukan target belajar serta langkah-langkah yang jelas
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.

3) Memonitor kemajuan belajar, yaitu keterampilan siswa dalam
mengamati, menilai, dan menyadari sejauh mana perkembangan
belajarnya telah sesuai dengan rencana.

4) Melakukan kontrol diri, yakni kemampuan siswa untuk
mengendalikan sikap, emosi, dan perilakunya agar tetap fokus
pada tujuan belajar.
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5) Mengevaluasi proses dan hasil belajar, yaitu keterampilan siswa
dalam menilai kembali apa yang sudah dilakukan serta hasil yang
dicapai, kemudian menjadikannya dasar untuk perbaikan dan
peningkatan pada proses belajar berikutnya.

Berdasarkan indikator yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli,
diketahui bahwa self regulated learning bukan sekadar keterampilan
teknis, melainkan kemampuan yang menunjukkan kemandirian siswa
dalam mengelola keseluruhan proses belajar, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian diri, hingga evaluasi hasil belajar. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan indikator self regulated
learning yang dikemukakan oleh Nawastiti dkk. (2018), yang
dianggap paling representatif dalam menggambarkan aspek inti self
regulated learning. Dengan demikian, diharapkan pengukuran self
regulated learning dalam penelitian dapat lebih tepat sasaran serta

relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.

B. Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan hasil temuan penelitian terdahulu

yang digunakan sebagai tolak ukur dan pembanding dalam penelitian.

Sejumlah temuan dari penelitian terkait digunakan dalam penelitian ini sebagai

sumber referensi pendukung, perbandingan hasil penelitian dan pelengkap

dalam mengkaji hasil penelitian.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

Hasil Penelitian Relevan

Islamiyah (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbantuan Media Wordwall terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia”.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Wordwall. Kelas eksperimen yang menerapkan model
ini mengalami peningkatan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan model konvensional, membuktikan adanya pengaruh positif
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Tabel 3. Lanjutan

model Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia.

Persamaan:
Meneliti pada penggunaan model Problem Based Learning berbantuan
Wordwall dan fokus pada hasil belajar siswa.

Perbedaan:

Terdapat pada lokasi penelitian, tidak ada variabel X2 (Think Pair Share) dan
variabel moderator, tingkatan sampel (kelas XI), dan mata pelajaran yang
diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan dua model
pembelajaran, yaitu Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair Share
(TPS) berbantuan media Wordwall, yang diterapkan pada mata pelajaran
Ekonomi, serta adanya variabel self regulated learning sebagai variabel
moderasi yang memengaruhi hasil belajar.

Sihombing dkk. (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think
Pair Share terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI”.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil
belajar siswa yang diajar dengan model Think Pair Share dan siswa yang
diajar secara konvensional. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan t hitung (3,258)
lebih besar dari t tabel (1,6629), sehingga hipotesis terbukti. Dengan
demikian, model Think Pair Share berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar ekonomi siswa.

Persamaan:
Meneliti pada penggunaan model TPS terhadap hasil belajar ekonomi siswa.

Perbedaan:
Terdapat pada lokasi penelitian, tidak ada variabel moderator, dan tidak ada
variabel X1 (Problem Based Leraning).

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan dua model
pembelajaran, yaitu PBL dan TPS dengan tambahan bantuan media
Wordwall, serta adanya variabel self regulated learning sebagai variabel
moderasi yang memengaruhi hasil belajar ekonomi.

Karmila dkk. (2020) yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Model Problem Based Learning dan Think Pair share Pada
Materi Sistem Koloid”.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil belajar kimia
siswa kelas XI dengan model Problem Based Learning mencapai kategori
tinggi sebesar 80% dengan rata-rata nilai 72,54. Sedangkan model Think Pair
Share mencapai 77% dengan rata-rata nilai 68,10. Uji t menunjukkan thitung
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(2,384) > ttabel (1,992) dan sig. (0,050), sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara kedua model pembelajaran tersebut.

Persamaan:
Meneliti perbandingan model PBL dan TPS terhadap hasil belajar siswa.

Perbedaan:
Terletak pada lokasi penelitian, tidak ada variabel moderator, dan mata
pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menambahkan media Wordwall sebagai bantuan
penerapan model PBL dan TPS, serta adanya variabel self regulated learning
sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hasil belajar.

Salsabila dkk. (2025) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaan
Problem Based Learning berbasis Wordwall untuk Meningkatkan Hasil
Belajar”.

Hasil:

Penerapan model Problem Based Learning berbasis Wordwall terbukti
mampu meningkatkan hasil akademik siswa secara signifikan. Uji paired
sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000, dan nilai N-Gain sebesar
0,5864 yang termasuk kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbasis Wordwall
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Persamaan:
Meneliti pada penggunaan model Problem Based Learning berbantuan
Wordwall dan fokus pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Perbedaan:
Terdapat pada lokasi penelitian, tidak ada variabel X2 (Think Pair Share) dan
variabel moderator, dan tingkatan sampel (kelas XI).

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan dua model
pembelajaran, yaitu PBL dan TPS berbantuan media Wordwall, serta adanya
variabel self regulated learning sebagai variabel moderasi yang
memengaruhi hasil belajar ekonomi.

Putri dan Nurmilah (2023) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran PBL dengan
Kooperatif Tipe TPS”.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar matematika
antara siswa yang diajar menggunakan model PBL dan kooperatif tipe TPS.
Nilai rata-rata kelas PBL adalah 80,44, sedangkan kelas TPS sebesar 86,16.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,035 < 0,05, sehingga HO
ditolak dan HI1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara model PBL dan TPS
di SMP Negeri 1 Sukorame Lamongan.

Persamaan:
Meneliti perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model PBL dan TPS.

Perbedaan:
Terletak pada lokasi penelitian, tidak ada variabel moderator, jenjang sekolah
(SMA) dan mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menambahkan media Wordwall sebagai bantuan
penerapan model PBL dan TPS, serta adanya variabel self regulated learning
sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hasil belajar.

Putri (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Self' Regulated
Learning Siswa”.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model
Problem Based Learning memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model Discovery Learning.
Selain itu, siswa dengan tingkat self regulated learning yang tinggi
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
self regulated learning rendah. Namun, tidak ditemukan interaksi antara
model pembelajaran dan self regulated learning terhadap hasil belajar siswa.

Persamaan:
Meneliti hasil belajar siswa dengan menggunakan model PBL dengan
memperhatikan variabel moderasi yaitu self regulated learning.

Perbedaan:
Terdapat pada lokasi penelitian, tidak ada variabel X2 (Think Pair Share),
dan mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan dua model
pembelajaran, yaitu PBL dan TPS dengan tambahan bantuan media
Wordwall, yang diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi.

Wirevenska dkk. (2022) dengan judul “Perbandingan Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dan Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel Kelas X SMK Swasta YPIS Maju Binjai”.

Hasil:

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbandingan antara model
pembelajaran PBL dan TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen I yang menggunakan model PBL sebesar 81,78,
sedangkan kelas eksperimen Il yang menggunakan model TPS sebesar 81,10.
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Persamaan:
Terdapat variabel bebas (X) yang sama yaitu model PBL dan TPS

Perbedaan:
Terletak pada lokasi penelitian, variabel (Y) hasil belajar, tidak ada variabel
moderator, dan mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menambahkan media Wordwall sebagai bantuan
penerapan model PBL dan TPS, serta adanya variabel self regulated learning
sebagai variabel moderasi yang dirasa bisa memengaruhi hasil belajar.

Nurlaili (2020) yang berjudul “Studi Komparasi Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Think Pair Share (TPS) dengan
Menggunakan Media Kartu Soal Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Termokimia™.

Hasil:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model PBL dan TPS
berbantuan media kartu soal pada mata pelajaran kimia kelas XI di SMA
Negeri 1 Siak Hulu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung =2,10 > t tabel =
1,67 pada taraf signifikan 5%. Rata-rata hasil post-test kelas PBL sebesar
74,96, sedangkan pada kelas TPS sebesar 83,09.

Persamaan:
Terdapat variabel bebas (X) dan terikat (Y) yang sama yaitu model PBL dan
TPS terhadap hasil belajar siswa.

Perbedaan:
Terletak pada lokasi penelitian, bantuan media yaitu Wordwall, tidak ada
variabel moderator, dan mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menambahkan adanya variabel self regulated learning
sebagai variabel moderasi yang dirasa bisa memperkuat atau memperlemah
hubungan antar variabel bebas dan terikat.

Dewi (2020) dengan judul “Pengaruh Model Think Pair Share Berbasis
Assesmen Kinerja Terhadap Peningkatan Kemampuan Kognitif dan Self
Regulation Peserta Didik Kelas X Di SMA Perintis 1 Bandar Lampung”.

Hasil:

Berdasarkan hasil analisis data dengan wuji independent t-test, diperoleh t
hitung pre-test dan post-test sebesar 3,56 > t tabel 2,02, serta t hitung self
regulation sebesar 6,17 > t tabel 2,02. Karena t hitung > t tabel, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Artinya, model Think Pair Share berbasis asesmen
kinerja berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan self
regulation siswa kelas X di SMA Perintis 1 Bandar Lampung.

Persamaan: Terletak pada penggunaan variabel bebas (X2) yang sama yaitu
model TPS, serta adanya variabel self regulated learning.
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Perbedaan:
Terdapat pada lokasi penelitian, variabel (Y) hasil belajar, tidak ada variabel
(X1) PBL dan variabel moderator, serta mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menggunakan penelitian perbandingan dua model
pembelajaran, yaitu PBL dan TPS dengan tambahan bantuan media
Wordwall, yang diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi. Serta adanya
variabel self regulated learning sebagai variabel moderasi yang berperan
memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel bebas dan terikat.

10. Mutiara dkk. (2022) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Problem Based Learning dan Think Pair and Share Berbantu Prezi Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Kelas X”’.

Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dan TPS berbantu Prezi
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan antara PBL dan
TPS, karena keduanya sama efektifnya dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Persamaan:
Terdapat variabel bebas (X) dan terikat (Y) yang sama yaitu model PBL dan
TPS terhadap hasil belajar siswa.

Perbedaan:
Terletak pada lokasi penelitian, bantuan media yaitu Wordwall, tidak ada
variabel moderator, dan mata pelajaran yang diajarkan.

Kebaharuan:

Pada penelitian ini menambahkan adanya variabel self regulated learning
sebagai variabel moderasi yang dirasa bisa memperkuat atau memperlemah
hubungan antar variabel bebas dan terikat.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan usaha terencana yang bertujuan untuk membantu
individu mampu menjalani kehidupan yang baik, mengembangkan potensi diri,
serta memberikan kontribusi nyata bagi bangsa dan negara. Keberhasilan
pendidikan tercermin dari mutu proses belajar yang dijalani siswa, yang salah
satu indikator utamanya adalah hasil belajar. Hasil belajar yang baik tidak
hanya menjadi kebanggaan bagi guru, tetapi juga mencerminkan mutu

pendidikan yang diselenggarakan. Hasil belajar dikatakan tercapai apabila
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terdapat perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran, yang dibuktikan melalui hasil evaluasi seperti

ulangan atau ujian.

Berdasarkan observasi dan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Gedong Tataan, ditemukan masalah terkait
dengan tingkat keberhasilan belajar yang masih rendah. Hal ini terlihat dari
rendahnya capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, di mana
sebanyak 86,5% belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) dengan batas minimal yang ditetapkan sebesar 73. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran yang diterapkan perlu ditingkatkan

untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Permasalahan rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi hasil
belajar adalah kemampuan siswa dalam mengatur dirinya sendiri dalam proses
belajar, yang dikenal sebagai self regulated learning. Self regulated learning
merupakan kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan pikiran,
motivasi, dan perilakunya selama proses pembelajaran berlangsung (Dan dkk.,
2025; Friska dkk., 2024; Tarumasely, 2024). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan, diketahui bahwa sebesar 63,08% siswa belum memiliki
kemampuan self regulated learning. Siswa cenderung pasif dalam proses
pembelajaran, kurang inisiatif, tidak memiliki tujuan belajar mandiri, sulit
mengendalikan distraksi, dan jarang melakukan evaluasi serta perbaikan
strategi belajar, sehingga hal ini berdampak pada rendahnya capaian hasil

belajar.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Penerapan model pembelajaran yang tepat tidak hanya mendukung
pengembangan kemampuan berpikir dan pemahaman materi, tetapi juga
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Meskipun terdapat berbagai model pembelajaran, penelitian ini difokuskan
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untuk membandingkan antara model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Think Pair Share (TPS). Pemilihan kedua model tersebut didasarkan
pada kesesuaiannya dengan karakteristik siswa dan materi ajar, serta
kemampuannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Melalui
penerapan model tersebut, diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan self
regulated learning siswa dalam belajar, yang pada akhirnya berdampak pada

peningkatan hasil belajar yang lebih baik.

Model PBL merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang berorientasi pada
masalah sebagai titik awal pembelajaran. Model ini menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan permasalahan terkait materi pelajaran. Dalam penerapannya,
siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun
pengetahuan secara mandiri melalui eksplorasi dan pengalaman belajar. PBL
mendorong siswa untuk menemukan cara belajar sendiri, mencari informasi
yang relevan, dan merancang strategi pemecahan masalah yang tepat. Proses
ini melatih kemampuan siswa dalam mengatur dan mengelola cara belajarnya
secara mandiri. Menurut Vatillah dkk. (2020) PBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga dapat menumbuhkan self regulated learning
siswa, yang kemudian berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.
Hal ini diperkuat oleh Sholiha dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa
dengan self regulated learning tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang

lebih baik dibandingkan siswa dengan self regulated learning rendah.

Model TPS merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
melalui tiga tahapan, yaitu thinking, pairing, dan sharing. Pada tahap awal,
siswa terlebih dahulu membangun pemahamannya secara mandiri, lalu
mengembangkannya melalui diskusi secara berpasangan, dan kemudian
menyampaikan hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas. TPS tidak hanya
menekankan belajar secara individu, tetapi juga mengembangkan pemahaman

melalui kerja sama dan komunikasi. Model ini sejalan dengan teori belajar
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konstruktivisme yang mengutamakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi dan pengalaman (Salsabila dan Muqowim, 2024). Dalam
penerapannya, siswa dilatih untuk berpikir aktif, bertanggung jawab atas
pemahamannya sendiri, serta mampu mengatur dan menyesuaikan strategi
belajar. Hal ini diperkuat oleh Nurdin dkk. (2017) yang menyatakan bahwa
TPS dapat menumbuhkan sikap aktif, mandiri, dan bertanggung jawab pada
diri siswa, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan hasil

belajar.

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media yang
sesuai juga menjadi faktor penting dalam mendukung proses belajar. Media
pembelajaran berperan dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Salah
satu media yang dinilai efektif untuk mendukung kegiatan pembelajaran adalah
Wordwall, yaitu platform digital berbasis web yang menyediakan berbagai
aktivitas seperti kuis, mencocokkan pasangan, teka-teki silang, dan permainan
edukatif lainnya (Octaviana dkk., 2023). Wordwall dapat digunakan sebagai
sumber belajar yang membantu guru menyajikan materi secara variatif dan
menarik, sekaligus berfungsi sebagai alat penilaian yang memberikan umpan
balik langsung mengenai kemajuan belajar siswa. Umpan balik ini berperan
dalam memberi gambaran kepada siswa mengenai sejauh mana pemahaman
mereka terhadap materi, mengevaluasi capaian proses belajar, dan
memperbaiki strategi belajar yang digunakan. Menurut Rahma (2024),
penggunaan Wordwall membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan,

sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka kerangka pikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Hasil belajar ekonomi belum memenuhi KKTP

Model Pembelajaran

/\

Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall

Think Pair Share (TPS)
berbantuan media Wordwall

A4

J

4

Self Regulated Learning Tinggi,
Sedang, Rendah

Self Regulated Learning Tinggi,

Sedang,

Rendah

'

Hasil Belajar

'

Hasil Belajar

Hasil belajar ekonomi memenuhi KKTP

Gambar 2. Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil

ekonomi antara siswa yang

pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan media Wordwall dengan siswa yang pembelajarannya

menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall.

Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang memiliki self

regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning tinggi

diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan

media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar

menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall.
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4. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning sedang
diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall.

5. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning rendah
diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Wordwall.

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self regulated

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
pendekatan komparatif. Menurut Sugiyono (2019), metode quasi eksperimen
digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain
dalam kondisi yang dikendalikan. Sementara itu, pendekatan komparatif
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan membandingkan antara teori
yang satu dengan teori lainnya, atau membandingkan hasil penelitian yang satu
dengan hasil penelitian lainnya. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda.

1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Desain penelitian eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain eksperimen faktorial (factorial
experimental design), atau disebut juga dengan desain faktorial. Menurut
Sugiyono (2019), desain faktorial merupakan modifikasi dari desain true
experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel
moderasi yang memengaruhi hubungan antara perlakuan (variabel
independen) terhadap hasil (variabel dependen). Desain faktorial memiliki
tingkat kompleksitas yang bervariasi tergantung pada jumlah variabel dan

tingkat perlakuannya. Dalam penelitian ini digunakan desain faktorial 2x3,
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yang disesuaikan dengan dua model pembelajaran sebagai perlakuan, yaitu
model Problem Based Learning berbantuan Wordwall (Xi) sebagai
variabel eksperimen, dan model Think Pair Share berbantuan Wordwall
(X2) sebagai variabel kontrol. Selain itu, terdapat variabel moderasi yaitu
self regulated learning (Z) yang terdiri dari tiga tingkat, yakni self

regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.

Desain faktorial 2x3 dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Tabel 4. Desain Penelitian Eksperimen Faktorial 2x3

Faktorial Desain Model Pembelajaran (X)
23 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
X

Self Regulated Model PBL berbantuan  Model TPS berbantuan
Learning (Z) Wordwall (X1) Wordwall (X5)
Tlnggl (Z]) Xi1Z, X227,
Sedang (Z.) X1Z, XoZs
Rendah (Z5) X1Z3 XoZs

Penggunaan desain faktorial tersebut bertujuan untuk melihat efektivitas
penerapan dua model pembelajaran, yaitu Problem Based Learning (X1)
dan Think Pair Share (X2) berbantuan media Wordwall, dengan tujuan
utama untuk membandingkan perlakuan tersebut serta mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan hasil belajar ekonomi (Y). Selain itu, penelitian
ini juga melibatkan variabel moderasi berupa self regulated learning (Z)
untuk melihat apakah self regulated learning memoderasi pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar selama proses eksperimen

berlangsung.
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2. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang

ditempuh oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Adapun prosedur

penelitian menurut Rachmawati dan Erwin (2022) terbagi atas tiga tahap,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian.

Masing-masing tahapan tersebut yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan penelitian

1)

2)

3)

4)

Melakukan penelitian pendahuluan melalui observasi dan
wawancara di sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ada, memahami sistem pembelajaran yang diterapkan, dan
mengetahui jumlah kelas yang akan dijadikan populasi dan
sampel penelitian.

Menetapkan teknik pengambilan sampel serta menentukan kelas
yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar serta
menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner dan soal tes
hasil belajar.

Melakukan uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan
reliabilitas kuesioner dan soal tes yang akan digunakan dalam

penelitian.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

1)

2)

Menyebarkan kuesioner kepada siswa untuk mengidentifikasi
tingkat self regulated learning siswa, yang kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah.
Pelaksanaan pembelajaran:
a) Kelas eksperimen:
Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Wordwall dengan materi
ketenagakerjaan dimulai oleh guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menampilkan soal pemantik melalui

Wordwall untuk mengarahkan siswa pada permasalahan
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nyata. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok kecil
untuk mendiskusikan masalah dan merancang strategi
penyelesaiannya dengan bimbingan dari guru. Setiap
kelompok kemudian menyusun dan menyajikan hasil diskusi
dalam bentuk presentasi di depan kelas. Pembelajaran
ditutup dengan refleksi bersama, dilanjutkan dengan kuis
melalui Wordwall sebagai evaluasi, dan diakhiri dengan
umpan balik dari guru terhadap proses dan hasil
pembelajaran siswa.
b) Kelas kontrol:

Pembelajaran menggunakan model Think Pair Share (TPS)
berbantuan media Wordwall dengan materi ketenagakerjaan,
dimulai oleh guru menampilkan pertanyaan atau
permasalahan melalui Wordwall untuk dipikirkan dan
dijawab secara mandiri oleh siswa (tahap think). Setelah itu,
siswa berpasangan atau membentuk kelompok kecil untuk
mendiskusikan jawaban dan pemikiran mereka sebelumnya
(tahap  pair).  Selanjutnya, perwakilan  kelompok
menyampaikan hasil diskusi didepan kelas (tahap share).
Kegiatan diakhiri dengan siswa mengerjakan kuis melalui
Wordwall sebagai bentuk evaluasi, dan kemudian guru
memberikan umpan balik terhadap pemahaman siswa

berdasarkan hasil diskusi dan jawaban kuis tersebut.

c. Tahap akhir penelitian

1)

2)

3)

4)

Melakukan tes akhir (post-test) pada kedua kelas (eksperimen dan
kontrol) untuk mengukur hasil belajar siswa.

Mengumpulkan dan mengolah data hasil post-fest, kemudian
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan.

Menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan data dan analisis
yang telah dilakukan.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Penelitian Pendahuluan

v

TAHAP PERSIAPAN
PENELITIAN

Menentukan Subjek Penelitian

v

Menyusun Modul Ajar dan Instrumen
(Kuesioner dan Tes)

v

Uji Coba Instrumen Penelitian

v

Penyebaran Kuesioner Self Regulated
Learning

[
v v

TAHAP
PELAKSANAAN
PENELITIAN

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

v v

Pembelajaran Pembelajaran
Menggunakan Menggunakan
Model PBL Model TPS
Berbantuan Media Berbantuan Media
Wordwall Wordwall

v

Post Test

v

TAHAP AKHIR
PENELITIAN

Pengolahan dan Analisis Data

v

Penyusunan Laporan Hasil Penelitian

v

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3. Prosedur Penelitian

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah sekumpulan objek yang dijadikan sebagai bahan penelitian,

dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama (Rusman, 2024: 3).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
2 Gedong Tataan yang terdiri atas 5 kelas dengan jumlah keseluruhan 176

siswa.

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Gedong Tataan
Tahun Pelajaran 2024/2025

No Kelas Jumlah siswa
1. XIL.1 36
2. XI1.2 36
3. XL3 35
4. XL.4 35
5 XL5 34
Total Populasi 176

Sumber: Data administrasi SMA Negeri 2 Gedong Tataan, 2025.

. Sampel

Penentuan sampel yang tepat menjadi kunci untuk memperoleh data yang
mewakili populasi secara akurat. Sebagaimana menurut Rusman (2024: 4),
yang dimaksud dengan sampel yaitu bagian dari populasi (contoh), untuk
dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil
dari populasi tersebut dapat mewakili terhadap populasinya. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster
random sampling, yaitu teknik yang memilih sampel berdasarkan
kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami terbentuk,
bukan berdasarkan individu. Dalam penelitian ini, populasi terdiri atas
lima kelas, dan melalui teknik tersebut diperoleh dua kelas sebagai sampel,
yaitu kelas XI.3 dan XI.4. Kelas XI.3 terdiri dari 35 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI.4 terdiri dari 35 siswa sebagai kelas kontrol,
sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebanyak 70 siswa.
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, objek, atau aktivitas yang
memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus kajian
untuk dipelajari, dianalisis, dan selanjutnya ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel yang digunakan, yaitu
variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen), dan variabel

moderasi.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang dapat
memengaruhi variabel lain, yang biasa dilambangkan dengan huruf X
(Rusman, 2024: 4). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu
model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall (Xi) dan
model Think Pair Share berbantuan media Wordwall (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain, dalam hal ini oleh variabel bebas. Variabel
ini biasanya dilambangkan dengan huruf Y (Rusman, 2024: 4). Pada
penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar ekonomi

(Y).

3. Variabel Moderasi (Moderating Variable)

Variabel moderasi adalah variabel yang memengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen (Sugiyono, 2019). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah
self regulated learning. Peneliti menduga bahwa self regulated learning
dapat memengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara
model pembelajaran dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi yaitu melalui model pembelajaran Problem Based Learning (X1)

dan Think Pair Share (X2) berbantuan media Wordwall.
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D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan mengenai suatu variabel
yang merujuk pada konsep atau teori yang telah dikemukakan oleh para ahli
sebelumnya. Definisi ini bersifat teoretis yang menggambarkan variabel secara
umum atau abstrak (Supriadi, 2020: 127). Adapun definisi konseptual masing-

masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Ekonomi

Hasil belajar ekonomi adalah bentuk capaian kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang biasanya ditunjukkan
melalui skor atau nilai tes. Capaian ini menjadi ukuran sejauh mana siswa
telah memahami materi ekonomi dan memenuhi tujuan pembelajaran yang

ditetapkan.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan mengutamakam pemecahan masalah nyata
sebagai sarana untuk membangun pemahaman konsep, keterampilan

berpikir kritis, dan kolaborasi siswa.

3. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi
dan kolaborasi siswa melalui tahapan berpikir mandiri, diskusi

berpasangan, dan berbagi hasil diskusi secara kelompok.

4. Media Wordwall

Wordwall adalah media pembelajaran berbasis web yang digunakan oleh
guru untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui

berbagai aktivitas edukatif serta sebagai alat evaluasi pembelajaran.



57

5. Self Regulated Learning

Self regulated learning adalah kemampuan siswa untuk belajar secara
mandiri melalui pengelolaan pikiran, motivasi, dan perilaku secara sadar

dan terarah untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pendeskripsian variabel berdasarkan
karakteristik yang dapat diamati dan diukur secara cermat, sehingga
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran terhadap
suatu objek atau fenomena secara objektif. Dengan kata lain, definisi ini
menggambarkan variabel penelitian secara spesifik, tidak menimbulkan
interpretasi ganda, serta bersifat terukur (observable atau measurable) (Nurdin
dan Hartati, 2019: 122). Berikut ini merupakan definisi operasional dari

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Hasil Belajar Ekonomi

Hasil belajar ekonomi merupakan capaian nilai yang diperoleh siswa
melalui evaluasi setelah mengikuti proses pembelajaran, yang
mencerminkan tingkat pemahaman terhadap materi ekonomi dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil belajar
difokuskan pada ranah kognitif, yang diukur melalui tes formatif
berbentuk pilihan ganda pada mata pelajaran ekonomi menggunakan skala

interval untuk kelas eksperimen dan kontrol.

2. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah melalui tahapan orientasi
masalah, pengorganisasian, penyelidikan, presentasi hasil, dan evaluasi
proses pembelajaran. Penerapan model PBL diukur melalui observasi

aktivitas belajar siswa yang mencakup kemampuan mengamati masalah,
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kerja sama, kemandirian belajar, pembuatan kesimpulan, dan keterampilan
komunikasi, serta melalui besarnya hasil tes formatif siswa setelah

pembelajaran.

. Model Think Pair Share (TPS)

Model Think Pair Share (TPS) merupakan pembelajaran yang melibatkan
tiga tahap utama, yaitu berpikir mandiri (think), berdiskusi dengan
pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi ke kelompok atau kelas (share).
Pengukuran dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas belajar siswa
yang meliputi tanggung jawab siswa dalam belajar, partisipasi aktif, sikap
menghargai pendapat, dan kemampuan komunikasi saat diskusi atau
presentasi, serta melalui besarnya hasil tes formatif siswa setelah

pembelajaran.

Wordwall

Wordwall merupakan media pembelajaran interaktif berbasis web yang
digunakan sebagai alat bantu dalam penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dan Think Pair Share (TPS), untuk mendukung
penyampaian materi dan evaluasi pemahaman siswa secara menarik dan

variatif dalam proses pembelajaran.

. Self Regulated Learning

Self regulated learning merupakan kemampuan individu dalam mengelola
dan mengontrol proses belajarnya secara aktif dan mandiri melalui
perencanaan, pemantauan, hingga evaluasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Variabel ini diukur melalui kuesioner dengan skala
semantik diferensial 7 poin dengan rentang skor 1 (Sangat Tidak Sesuai)
hingga 7 (Sangat Sesuai). Indikator penilaian meliputi inisiatif belajar,
merancang tujuan dan rencana belajar, memonitor kemajuan belajar,

melakukan kontrol diri, serta mengevaluasi proses dan hasil belajar.
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Variabel

Indikator

Pengukuran
Variabel

Skala

Hasil Belajar
Ekonomi(Y)
Model Problem
Based Learning
(PBL) berbantuan
media Wordwall
(X1)

Model Think Pair
Share (TPS)

berbantuan media
Wordwall (X2)

Self Regulated
Learning

Hasil tes formatif ekonomi.

1. Mengamati masalah yang
disampaikan pendidik.

2. Kemampuan
memecahkan masalah
melalui kerja sama dan
mengidentifikasi masalah
dengan tepat.

3. Kemandirian dalam
proses pembelajaran,
termasuk mencari,
membagi tugas, dan
mencatat informasi yang
relevan dengan masalah.

4. Kemampuan membuat
kesimpulan dan laporan
berdasarkan hasil diskusi
dan analisis.

5. Keterampilan berbicara
dan komunikasi saat
diskusi atau presentasi.
(Ambarwati dan
Kurniasih, 2021)

1. Tanggung jawab siswa
dalam proses belajar.

2. Partisipasi siswa.

3. Sikap menghargai dan
menghormati pendapat.

4. Kemampuan komunikasi

saat diskusi atau

presentasi.

(Nuzalifa, 2021)

Inisiatif belajar

2. Merancang tujuan
dan rencana
belajar

3. Memonitor
kemajuan belajar

4. Melakukan kontrol
diri

5. Mengevaluasi
proses dan hasil
belajar
(Nawastiti dkk., 2018)

—_

Tes pilihan
ganda
Observasi
dan
besarnya
hasil tes
formatif

Observasi
dan
besarnya
hasil tes
formatif

Kuesioner

Interval

Interval

Interval

Interval
dengan
pendekatan
semantik
diferensial
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
berbagai hal yang berkaitan dengan topik yang diteliti (Ardiansyah dkk.,
2023). Peneliti melakukan observasi pada saat penelitian pendahuluan
dengan mengamati secara langsung jalannya proses pembelajaran di dalam
kelas. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran nyata tentang
bagaimana kegiatan belajar mengajar berlangsung di SMA Negeri 2
Gedong Tataan, sehingga dapat membantu peneliti memahami
permasalahan yang ada. Tak hanya itu, observasi juga digunakan pada saat
penelitian untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model PBL dan TPS berbantuan media Wordwall.
Observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap

kegiatan belajar di dalam kelas.

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui komunikasi
langsung antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan penelitian (Warahmah dkk., 2023). Wawancara dilakukan
pada saat penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk menggali informasi
lebih dalam mengenai proses pembelajaran di kelas dan kondisi belajar
siswa. Peneliti mewawancarai guru dan beberapa siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Gedong Tataan dengan menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur. Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara langsung

tanpa pedoman tertulis maupun alat perekam.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui dokumen
tertulis maupun visual, yang digunakan untuk melengkapi informasi yang
telah diperoleh serta sebagai bukti pendukung penelitian (Dewi dkk.,
2020). Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk memperoleh

data seperti nama dan jumlah siswa, nilai mata pelajaran ekonomi, serta
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dokumentasi foto untuk memberikan gambaran konkret mengenai

pelaksanaan penelitian.

4. Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data melalui pemberian
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Dewi dan Pardede,
2021). Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan berupa serangkaian
pernyataan yang disusun secara sistematis untuk memperoleh data terkait
self regulated learning siswa. Peneliti menggunakan skala semantik
diferensial, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap atau
karakteristik tertentu dalam bentuk satu garis kontinu, dengan pilihan
jawaban dari paling positif hingga paling negatif. Skala yang digunakan
terdiri atas 7 poin, dengan rentang skor 1 (Sangat Tidak Sesuai) hingga 7
(Sangat Sesuai).

5. Tes
Tes merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai (Arikunto, 2021). Dalam penelitian ini,
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam memahami materi
pelajaran ekonomi setelah diterapkannya model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Think Pair Share (TPS) berbantuan media
Wordwall. Tes yang digunakan berupa post-test berbentuk soal pilihan
ganda yang diberikan pada akhir pembelajaran, dengan tujuan untuk
mengevaluasi perbedaan pencapaian hasil belajar antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat untuk menilai sejauh mana suatu instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Rusman (2024:

23), menjelaskan bahwa uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat
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ketepatan instrumen dalam mengungkap data suatu variabel secara terukur
dan akurat. Untuk menguji validitas instrumen, penelitian ini
menggunakan Correlation Product Moment dari Carl Pearson dengan

rumus sebagai berikut:

o N2XY-ZX)Q2Y)
Y NI -0V - @V

Keterangan:

Iyy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah sampel yang diteliti

X = total skor dalam distribusi X

XY = total skor dalam distribusi Y

XY = jumlah perkalian X dan Y
Y X?  =jumlah kuadrat X
XY?  =jumlah kuadrat Y

Pada kriteria pengujian, suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai r
hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan n sampel yang diteliti,
serta nilai probabilitas (Sig.) < 0,05. Sebaliknya, apabila nilai r hitung <r
tabel atau nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen penelitian yang terdiri dari tes
hasil belajar ekonomi berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal
serta kuesioner self regulated learning siswa yang berjumlah 20
pernyataan. Instrumen diujikan kepada 25 responden, sehingga diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,396 pada taraf signifikansi 0,05. Proses pengujian
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Hasil uji

validitas instrumen penelitian disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Tes Hasil Belajar
Ekonomi dan Kuesioner Self Regulated Learning Siswa

No. Instrumen Valid Tidak Valid Total
1. Soal Tes Hasil 1,2,3,4,5,6,7,8,
Belajar Ekonomi 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, - 25
19, 20, 21, 22, 23,
24,25
2. Kuesioner Self 1,2,3,4,5,6,7,8,
Regulated Learning 9, 10, 11, 12, 13, i 20
Siswa 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen soal tes
hasil belajar ekonomi dan kuesioner self regulated learning dinyatakan
valid. Dengan demikian, kedua instrumen tersebut dapat digunakan dalam
penelitian tanpa ada butir yang dibuang. Adapun hasil perhitungan lengkap

uji validitas instrumen disajikan pada lampiran.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Menurut Rusman (2024: 28),
sebuah instrumen dikatakan reliabel jika mampu memberikan hasil yang
konsisten dalam waktu tertentu. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur
sejauh mana instrumen dapat dipercaya dan terbukti keandalannya. Pada
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach, yang dirumuskan sebagai berikut:

= [l -5

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Y 0%b = jumlah varians butir

0%t = varians total
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Pada kriteria pengujian, jika nilai r alpha > r tabel dengan taraf signifikansi
0,05, maka instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. Sebaliknya,

jika nilai r alpha < dari r tabel maka instrumen tersebut tidak reliabel.

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas sebuah instrumen, selanjutnya di

interpretasikan kategori besarnya koefisien nilai r sebagai berikut:

Tabel 8. Daftar Interpretasi Tingkat Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 — 0.1999 Sangat Rendah

(Rusman, 2024: 34)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen penelitian yang terdiri dari
tes hasil belajar ekonomi berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 butir
soal serta kuesioner self regulated learning siswa yang berjumlah 20
pernyataan. Instrumen diujikan kepada 25 responden, sehingga diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,396 pada taraf signifikansi 0,05. Proses pengujian
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Hasil uji

reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Uji Reliabilitas Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Ekonomi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,921 25
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai r alpha sebesar 0,921 > r tabel 0,396.
Hal tersebut berarti instrumen soal tes hasil belajar dinyatakan reliabel.
Nilai r alpha sebesar 0,921 berada pada rentang 0.8000-1.0000, yang
mengindikasikan bahwa instrumen soal tes memiliki tingkat reliabilitas

yang sangat tinggi.
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Tabel 10. Uji Reliabilitas Instrumen Kuesioner Self Regulated
Learning Siswa

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,910 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai r alpha sebesar 0,910 > r tabel 0,396.
Hal tersebut berarti instrumen kuesioner self regulated learning siswa
dinyatakan reliabel. Nilai r alpha sebesar 0,910 berada pada rentang
0.8000-1.0000, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat

reliabilitas yang sangat tinggi.

. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk berusaha,
sedangkan soal yang terlalu sukar dapat menyebabkan siswa merasa putus
asa. Tingkat kesukaran suatu soal dapat diukur menggunakan indeks
kesukaran (difficulty index), yaitu bilangan yang menunjukkan sejauh
mana soal tersebut mudah atau sulit untuk dijawab oleh siswa (Arikunto,
2021). Penentuan tingkat kesukaran soal dilakukan dengan menggunakan

rumus berikut:

p— B
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran.
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria indeks kesukaran soal dapat ditafsirkan sebagai berikut:
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Tabel 11. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0.00-0.30 Sukar
0.31-0.70 Sedang
0.71-0.00 Mudah

(Arikunto, 2021)

Perhitungan taraf kesukaran soal tes hasil belajar ekonomi dilakukan
dengan bantuan SPSS terhadap 25 butir soal yang diujikan kepada 25
responden. Hasil perhitungan taraf kesukaran tersebut disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Tes Hasil Belajar
Ekonomi

Item Soal  Nilai P Keterangan Item Soal Nilai P Keterangan

Soal 1 0,44 Sedang Soal 14 0,68 Sedang
Soal 2 0,52 Sedang Soal 15 0,60 Sedang
Soal 3 0,52 Sedang Soal 16 0,64 Sedang
Soal 4 0,60 Sedang Soal 17 0,60 Sedang
Soal 5 0,52 Sedang Soal 18 0,52 Sedang
Soal 6 0,60 Sedang Soal 19 0,52 Sedang
Soal 7 0,56 Sedang Soal 20 0,52 Sedang
Soal 8 0,56 Sedang Soal 21 0,44 Sedang
Soal 9 0,48 Sedang Soal 22 0,64 Sedang
Soal 10 0,68 Sedang Soal 23 0,56 Sedang
Soal 11 0,40 Sedang Soal 24 0,84 Mudah
Soal 12 0,64 Sedang Soal 25 0,40 Sedang
Soal 13 0,36 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Hasil perhitungan taraf kesukaran memperoleh bahwa sebagian besar butir
soal, yaitu nomor 1 sampai dengan 25, berada pada kategori sedang karena
memiliki indeks kesukaran pada rentang 0,31-0,70. Namun, terdapat satu
butir soal, yaitu soal nomor 24, yang termasuk kategori mudah karena nilai
indeks kesukarannya berada pada rentang 0,71-1,00. Dengan demikian,
secara keseluruhan instrumen soal tes hasil belajar ekonomi memiliki

tingkat kesukaran yang baik untuk digunakan dalam penelitian.
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4. Daya Beda Soal

Daya beda soal adalah bagaimana kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Soal dengan
daya beda baik mampu menunjukkan perbedaan tingkat penguasaan
materi antara siswa yang memahami dan yang belum memahami materi
(Arikunto, 2021). Daya beda soal dapat diketahui dengan melihat besar
kecilnya angka indeks diskriminasi yang pada umumnya diberi lambang

“D” (discriminatory power).

Daya beda dihitung menggunkan rumus sebagai berikut:

= bA_BB = PA—-PB
JA B

Keterangan:
D = daya beda
BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
JA = jumlah siswa kelompok atas
BB = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
JB = jumlah siswa kelompok bawah
PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Klasifikasi daya beda soal dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 13. Klasifikasi Daya Beda Soal

Daya Beda Tingkat Kesukaran
0.00 -0.20 Buruk
0.21-0.40 Cukup
0.41-0.70 Baik
0.71-1.00 Sangat Baik

(Arikunto, 2021)
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Perhitungan daya beda soal tes hasil belajar ekonomi dilakukan dengan
bantuan SPSS terhadap 25 butir soal yang diujikan kepada 25 responden.

Hasil perhitungan taraf kesukaran tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda Soal Tes Hasil Belajar Ekonomi

Item Soal Nilai D Keterangan Item Soal NilaiD Keterangan

Soal 1 0,379 Cukup Soal 14 0,450 Baik
Soal 2 0,355 Cukup Soal 15 0,381 Cukup
Soal 3 0,547 Baik Soal 16 0,607 Baik
Soal 4 0,357 Cukup Soal 17 0,702 Sangat Baik
Soal 5 0,719 Sangat Baik Soal 18 0,499 Baik
Soal 6 0,478 Baik Soal 19 0,583 Baik
Soal 7 0,480 Baik Soal 20 0,857 Sangat Baik
Soal 8 0,802 Sangat Baik Soal 21 0,414 Baik
Soal 9 0,594 Baik Soal 22 0,419 Baik
Soal 10 0,617 Baik Soal 23 0,420 Baik
Soal 11 0,717 Sangat Baik Soal 24 0,470 Baik
Soal 12 0,709  Sangat Baik Soal 25 0,555 Baik
Soal 13 0,429 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Hasil perhitungan daya beda soal menunjukkan bahwa terdapat 4 butir soal
dengan kategori cukup, 15 butir soal dengan kategori baik, serta 6 butir
soal berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, instrumen tes
hasil belajar ekonomi dapat dinyatakan memiliki kualitas daya beda yang

baik sehingga layak digunakan dalam penelitian.

H. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu syarat dalam penggunaan statistik
parametrik, yang bertujuan apakah data sampel yang diambil berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak (Rusman, 2024: 8). Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk karena ukuran sampel relatif

kecil (kurang dari 100). Uji Shapiro Wilk dipilih sebab lebih sensitif dalam
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mendeteksi ketidaksesuaian data dengan distribusi normal dibandingkan

dengan uji normalitas lainnya.

Rumus uji normalitas Shapiro Wilk adalah sebagai berikut:

_ (Zin=1 Qj X(i))2

W i1 (xi =X)?

Keterangan:

w = statistik uji Shapiro Wilk

n = jumlah sampel

X (i) = data ke-i yang sudah diurutkan (dari terkecil ke terbesar)
X = rata-rata sampel

0 = koefisien yang ditentukan oleh uji Shapiro Wilk

Rumusan hipotesis normalitas menggunakan Shapiro Wilk yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas dengan Shapiro Wilk dilakukan dengan
membandingkan nilai W hitung terhadap nilai distribusi W yang
diharapkan pada distribusi normal. Berdasarkan nilai W tersebut diperoleh
nilai signifikansi (Sig.). Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0.05, yang berarti data berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka tolak Ho yang

berarti data tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas juga dilakukan sebagai syarat analisis data parametrik,
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil dari
populasi yang ada bersifat homogen atau tidak (Rusman, 2024: 126).
Pengujian homogenitas data pada penelitian ini akan menggunakan Uji

Levene Statistic dengan rumus:
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_ (n—kK) e (Z - z-)z
- k=1 3R RN (2 Z..)2

Keterangan:

n = jumlah perlakuan

k = banyaknya kelompok

Zij = Y;; - Yil

Y; = rata-rata dari kelompok ke-i
Z;i.. = rata-rata kelompok dari Z;
7. = rata-rata menyeluruh dari Zj;

Ketentuan dari pengujian homogenitas Levene Statistic yakni jika nilai W
hitung < F tabel, maka data sampel dalam populasi sama atau homogen.
Tetapi jika nilai W hitung > F tabel, menyatakan bahwa data sampel dalam
populasi penelitian adalah tidak sama/tidak homogen. Tingkat signifikansi
yang diterapkan yaitu 0,05 dan dk =n-1, dengan rumusan hipotesis sebagai

berikut:

Ho : Varians populasi adalah homogen

H;i : Varians populasi adalah tidak homogen

Pada kriteria pengujian, terima Ho apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05,
yang berarti varians populasi adalah homogen. Sebaliknya, tolak Ho
apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, yang berarti varians populasi adalah

tidak homogen.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians dua jalan atau two way anova merupakan metode analisis
statistik parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan

dua sampel atau lebih sampel dua sampel (k sampel) secara bersamaan jika
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setiap sampel terdiri atas dua kategori atau lebih. Metode ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi
(interaction effect) dari variabel independent terhadap variabel dependen
(Rusman, 2024: 193). Pengolahan dan analisis data menggunakan 7wo
Way Anova dapat dilakukan jika data berskala interval atau rasio,

berdistribusi normal, dan memiliki varians yang homogen (Sugiyono,

2019).

Rumus yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 15. Rumus Unsur Persiapan Two Way Anova

Sumber Jumlah Kuadrat Db MK F, P
Varians JK)
Antara A (EX)?  (EXp)?2 A1) JKa MKy
Kp = -~ . MK,
JKa N N db, MKy
Antara B (ZXp)® (X;)? B-1(2 JKg MKg
Kg = - db.  MK.
JKp - N dbg  MKg4
Antara AB (ZXB)Z (ZXp)2  dba X JKap MKx
(interaksi) JKap = g TN dbg (4) dbyg MKy
—JKa —JKp
Dalam (d) JK(ay = JKa —JKp — JKap Dbr—dba  JKq
—dbs—  dby
dbag
2

(Rusman, 2024)

Keterangan:

JKT = jumlah kuadrat total

JKa = jumlah kuadrat variabel A

JKB = jumlah kuadrat variabel B

JKap = Jumlah kuadrat interaksi variabel A dengan B

JK@  =jumlah kuadrat dalam

MKa = mean kuadrat variabel B
MKp = mean kuadrat variabel B
MKap = mean kuadrat interaksi variabel A dengan B

MK@ = mean kuadrat dalam
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Foa = harga F, untuk variabel A
For = harga F, untuk variabel B
Foa = harga F, untuk interaksi variabel A dengan B

. Uji t-test Dua Sampel Independen

Uji t-test dua sampel independen merupakan metode statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok yang
berbeda untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara keduanya (Rusman, 2024: 172). Dalam
pengujiannya, terdapat dua rumus yang umum digunakan, yaitu separated
varians dan pooled varians. Adapun rumus keduanya adalah sebagai
berikut:

a. Separated Varians

X; — X
b= 1 2
S S°
n, n;

b. Pooled Varians

o X - %,

j(nl—l) RSO DS PN

ng+ n, —2 n; np

Keterangan:
X, = rata-rata data kelas eksperimen sampel 1
X, = rata-rata data kelas eksperimen sampel 2
S,? = varians data kelompok 1
S,? = varians data kelompok 2
n, = jumlah sampel kelompok 1
n, = jumlah sampel kelompok 2

Terdapat beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih

rumus uji t-test, yaitu:
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Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama

atau tidak.

. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab tersebut perlu dilakukannya uji homogenitas varians.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, berikut merupakan petunjuk yang
digunakan untuk memilih rumus uji-t:

a. Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varian homogen, maka dapat

menggunakan rumus t-test baik sparated varians maupun pooled
varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya

dk=n;+n-2

. Bila n; # n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test dengan

pooled varians, dengan dk =n;+ny— 2
Bila n; = n> dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan pooled varians maupun sparated varians dengan dk = n; — 1

atau n; — 1, jadi dk bukan n; + ny — 2

. Bila n; # n2 dan varian tidak homogen, maka dapat menggunakan

rumus sparated varians. Harga t sebagai pengganti harga t tabel
hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dan dk =nz — 1,
dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil
(Rusman, 2024: 70).

J. Rumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rumusan Hipotesis 1

Ho:

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Wordwall dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Think Pair Share (TPS)

berbantuan media Wordwall.



74

Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media Wordwall dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Think Pair Share (TPS)

berbantuan media Wordwall.

Rumusan Hipotesis 2

Ho:

H;i:

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.
Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang

memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.

Rumusan Hipotesis 3

Ho:

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
tinggi diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih rendah dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan
media Wordwall.

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
tinggi diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan

media Wordwall.

Rumusan Hipotesis 4

Ho:

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
sedang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih rendah dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan

media Wordwall.
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Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
sedang diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan

media Wordwall.

Rumusan Hipotesis 5

Ho:

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
rendah diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih rendah dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan
media Wordwall.

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning
rendah diajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbantuan

media Wordwall.

Rumusan Hipotesis 6

Ho:

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self
regulated learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi.

Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self regulated

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 26.0 dengan

kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

Tolak Ho, jika F hitung > F tabel ; t hitung > t tabel

Terima Ho, jika F hitung < F tabel ; t hitung < t tabel

Hipotesis 1,2, dan 6 diuji menggunakan analisis varians dua jalan.

Hipotesis 3,4, dan 5 diuji menggunakan t-test dua sampel independent.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall
dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model TPS berbantuan
media Wordwall. Kedua model pembelajaran sama-sama efektif dalam
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa melalui keterlibatan aktif dan
kolaborasi. Selain itu, pemanfaatan media Wordwall mampu
menumbuhkan motivasi dan partisipasi siswa, sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan bermakna.

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang memiliki
self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. Meskipun terdapat
perbedaan dalam motivasi, kemandirian, dan kemampuan pengaturan diri,
baik model PBL maupun TPS mampu menyeimbangkan potensi belajar
siswa melalui interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan belajar yang aktif.
Penerapan model pembelajaran berbasis kolaborasi memberikan
kesempatan belajar yang sama bagi semua siswa dengan tingkat self
regulated learning berbeda untuk mendapatkan hasil belajar secara
optimal.

Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning tinggi
diajar menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model TPS
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berbantuan media Wordwall. Hal ini dikarenakan pola interaksi dua arah
dalam TPS mampu memaksimalkan kemandirian belajar siswa. Dinamika
kelompok yang lebih kecil pada TPS mendukung eksplorasi pemahaman
secara individu sekaligus kolaborasi yang efektif, sehingga meningkatkan
keterlibatan, pemahaman, dan capaian hasil belajar siswa dengan self
regulated learning tinggi secara lebih optimal.

. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning sedang
diajar menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model TPS
berbantuan media Wordwall. Hal ini disebabkan pola interaksi berpasangan
dan struktur pembelajaran yang terarah pada TPS membuat siswa
berpartisipasi lebih aktif, memantau pemahaman, dan menerima umpan
balik secara langsung, sehingga proses belajar lebih efektif. TPS
memberikan keseimbangan antara dukungan sosial dari teman sebaya dan
memperkuat kemandirian bagi siswa dengan self regulated learning
sedang, sehingga mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki self regulated learning rendah
diajar menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model TPS
berbantuan media Wordwall. Hal ini karena PBL memberikan pengalaman
belajar kolaboratif yang intens, mendorong partisipasi aktif, serta
menstimulasi motivasi melalui penyajian masalah kontekstual. Dengan
dukungan interaksi kelompok dan kerja sama dalam pemecahan masalah,
PBL mampu memperkuat pemahaman materi dan mengoptimalkan

pencapaian hasil belajar bagi siswa dengan self regulated learning rendah.

. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self regulated

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Efektivitas model pembelajaran bergantung pada kemampuan siswa dalam
mengatur proses belajarnya. Siswa dengan self regulated learning tinggi
dan sedang menunjukkan hasil belajar lebih optimal belajar melalui TPS,
sedangkan siswa dengan self regulated learning rendah memperoleh hasil

lebih baik melalui PBL. Hal ini berarti kesesuaian antara model
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pembelajaran dan self regulated learning siswa menjadi faktor kunci dalam

mencapai hasil belajar yang optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Guru dapat menerapkan model PBL dan TPS pada mata pelajaran ekonomi,
karena keduanya efektif mampu meningkatkan hasil belajar melalui
keterlibatan aktif dan kolaborasi siswa.

Guru dapat memanfaatkan Wordwall sebagai media interaktif dalam
pembelajaran, karena media ini mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan keaktifan siswa selama proses belajar.

Jika siswa memiliki self regulated learning tinggi dan sedang, guru dapat
menerapkan model TPS, karena struktur kelompok kecil dan pola interaksi
berpasangan dapat mengoptimalkan kemandirian belajar dan memperkuat
pemahaman siswa secara lebih efektif.

Jika siswa memiliki self regulated learning rendah, guru dapat menerapkan
model PBL, karena proses pemecahan masalah kontekstual dan aktivitas
kolaboratif yang intens memberikan dukungan sosial dari teman sebaya,
sehingga mendorong motivasi dan keterlibatan belajar siswa secara aktif.
Guru perlu menyesuaikan model pembelajaran dengan self regulated
learning siswa, agar proses belajar menjadi lebih efektif dan setiap siswa
dapat memaksimalkan potensi belajarnya.

Siswa perlu mengembangkan kemampuan self regulated learning agar
hasil belajar yang dicapai lebih optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengatur strategi belajar sendiri, memantau pemahaman terhadap materi,
serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Orang tua perlu berperan dalam mendukung pengembangan self regulated
learning siswa dengan memberikan arahan positif, memantau kemajuan

belajar, serta motivasi selama proses belajar di rumabh.
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